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ABSTRAK 

 

Andrianto, Fahrizal. 2019. “Analisis Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dan 

Tanda Baca Titik dan Koma pada Teks Deskripsi Peserta Didik Kelas VII”. 

Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Septina Sulistyaningrum, S.Pd., 

M.Pd. 

 

Kata kunci: Analisis kesalahan berbahasa, keterampilan menulis teks deskripsi. 

  

 Pada keterampilan menulis, tata bahasa adalah hal yang perlu diperhatikan 

dalam menulis karya tulis khususnya yang bersifat ilmiah. Tata bahasa yang kurang 

tepat dapat menimbulkan pemahaman yang berbeda dari sebuah tulisan. Sebagai 

pemakai bahasa, kita wajib mematuhi aturan baku berbahasa yang dinyatakan 

dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).  

 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan, (1) Bagaimana penggunaan 

huruf kapital dan tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi pada peserta didik 

kelas VII, (2) Apa kesalahan yang sering ditemukan pesesrta didik saat 

menggunakan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi, (3) 

Bagaimana perbaikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma yang 

sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data 

adalah teks deskripsi peserta didik kelas VII C SMP Negeri 36 Semarang. Metode 

pengambilan data dengan cara penugasan langsung secara tertulis dan kemudian 

dianalisis dengan bantuan media kartu data. Peneliti juga melakukan perbaikan 

penulisan sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan banyak peserta didik yang sering 

melakukan kesalahan dalam menggunakan huruf kapital di awal kalimat. Kesalahan 

dilakukan oleh 18 dari 25 peserta didik atau 72% dengan frekuensi kesalahan 

mencapai 43 kali. Namun frekuensi kesalahan paling besar ditemukan pada 

kesalahan penggunaan huruf kapital pada nama kota, nama orang, nama ganti dsb  

dengan total frekuensi kesalahan 44 kali dari 15 peserta didik atau 60% dari total 

25 peserta didik. Dari ke 25 teks deskripsi peserta didik peneliti melakukan total 90 

perbaikan frasa/kalimat dengan total kesalahan mencapai 135 kali kesalahan. 

Saran bedasarkan hasil penelitian ialah 1) pendidik untuk mengetahui 

wilayah-wilayah kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma 

yang sering dilakukan oleh peserta didik kelas VII, 2) Pendidik dapat menggunakan 

penelitian ini untuk mengembangkan metode dan model yang sesuai untuk 

meningkatkan keterampilan tata bahasa dalam menulis pada peserta didik kelas VII. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kualitas peserta didik era modern dapat tercermin dari kemampuan 

berbahasa. Banyak peserta didik yang pintar tetapi tidak terampil dalam 

berbahasa, ada juga peserta didik yang kurang pintar namun terampil berbahasa 

dengan baik, lalu ada lagi yang kurang pintar dan juga kurang terampil 

berbahasa. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peran yang sangat penting 

untuk meningkatkan keterampilan berbahasa peserta didik. Tujuan dari 

pendidikan bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 edisi revisi 2017 adalah 

menciptakan peserta didik yang mampu mengolah dan menyajikan pengetahuan 

yang dipelajarainya dari semua bidang ilmu pengetahuan baik dari secara lisan 

maupun tertulis. 

 Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki oleh peserta didik 

adalah keterampilan menulis. Dalam keterampilan menulis, kita dapat melihat 

karakter dan wawasan peserta didik tersebut, baik dari teknik penulisan kalimat 

maupun pemilihan kata/diksi. Keterampilan menulis yang baik tidak serta merta 

langsung dimiliki oleh setiap peserta didik dalam waktu yang singkat. Peserta 

didik memerlukan waktu yang berbeda-beda untuk menguasai keterampilan 

menulis yang baik dan benar. Rofi’uddin & Zuhdi (1999:159) menyatakan 

keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan menuangkan pikiran, 

gagasan, pendapat tentang sesuatu, tanggapan terhadap suatu pernyataan 

keinginan, atau pengungkapan perasaan dengan menggunakan bahasa tulis.  

Pada keterampilan menulis, tata bahasa adalah hal yang perlu 

diperhatikan dalam menulis karya tulis bersifat ilmiah maupun nonilmiah. Tata 

bahasa adalah hal paling dasar yang perlu diperhatikan. Tata bahasa yang kurang 

tepat dapat menimbulkan paham yang berbeda dari sebuah tulisan. Menulis harus 

menggunakan aturan-aturan yang terdapat dalam bahasa Indonesia. Sebagai 
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pemakai bahasa, kita wajib mematuhi aturan baku berbahasa yang dinyatakan 

dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Yang dimaksud 

dengan ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi 

ujaran dan bagaimana hubungan antar lambang-lambang itu (pemisahan dan 

penggabungannya dalam suatu bahasa). Secara teknis yang dimaksud dengan 

ejaan adalah penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca (Arifin 

dan Tasai, 2008:164). 

Dalam tata bahasa, saat menulis paragraph, penulisan huruf kapital dan 

tanda baca titik dan koma dalam Bahasa Indonesia sangat penting dipahami 

peserta didik. Tidak hanya huruf kapital saja, penggunaan dan peletakan tanda 

baca titik dan koma juga perlu dipahami untuk menunjang peningkatan 

keterampilan dalam berbahasa. Penerapan penulisan huruf kapital dan tanda baca 

titik dan koma merupakan aturan-aturan yang harus ditaati oleh pemakai bahasa 

untuk keteraturan dan keseragaman bentuk dalam bahasa tulis. Keteraturan 

bentuk akan berpengaruh pada ketepatan dan kejelasan makna. Dengan 

demikian, penulis dapat menyampaikan maksud yang ingin disampaikan melalui 

tulisannya. Tanpa tanda baca titik dan koma yang benar dapat menyulitkan 

pembaca memahami tulisan, mungkin juga mengubah maksud suatu kalimat. 

Berdasarkan pengamatan di kelas saat Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) peneliti menemukan terjadi kesalahan dalam penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca titik dan koma. Contohnya, seperti tidak menggunakan huruf 

kapital pada awal kalimat, tidak menggunakan huruf titik di akhir kalimat, dsb. 

Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 36 Semarang, Winarsih S.Pd. menyatakan 

, kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma disebabkan 

karena ketidaktahuan dan kurangnya ketelitian beberapa peserta didik saat 

menulis.  

 Pada tahap sekolah menengah peserta didik mulai mengenal berbagai 

macam teks mulai dari teks deskripsi, teks opini, teks narasi, dsb. Penulisan tata 

bahasa yang baik dan benar khususnya pada penulisan huruf kapital dan tanda 
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baca titik dan koma harus mulai diterapkan pada jenjang terendah yaitu kelas 

VII. Toleransi kesalahan dasar penulisan seperti penulisan huruf kapital dan 

tanda baca titik dan koma seharusnya mulai dihentikan. Ketegasan pendidik 

bahasa Indonesia sangat diperlukan untuk menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kualitas penulisan yang baik. 

 Dalam kurikulum 2013 revisi tahun 2017, teks deskripsi menjadi teks 

awal yang diperkenalkan pada peserta didik kelas VII. Teks deskripsi adalah teks 

yang menggambarkan sebuah objek secara rinci atau mendetail yang dilengkapi 

dengan ilustrasi. Ilustrasi itu menjadikan pembaca seolah-olah dapat melihat, 

mendengar, dan mengamati sendiri objek yang sedang diceritakan (Sutarni dan 

Sukardi, 2008). Penggunaan tanda baca titik dan koma yang benar sangat penting 

pada penulisan teks deskripsi untuk menyampaikan maksud dan pesan kepada 

pembaca. 

Teks deskripsi memiliki salah satu ciri yaitu kalimat yang transitif untuk 

memberikan informasi yang rinci tentang gambaran suatu subjek. Biasanya 

penggunaan tanda baca seperti “koma” sering digunakan dan sangat berpengaruh 

untuk memaparkan ciri-ciri dari yang sedang dijelaskan. Contoh kalimat yang 

bersifat transitif yaitu “Kota Semarang memiliki beberapa tempat pariwisata 

yang unik seperti Lawang Sewu, Goa Kreo, Gereja Belenduk dll”. Tidak hanya 

itu penggunaan tanda “titik” di akhir kalimat otomatis juga akan berpengaruh 

pada penggunaan huruf kapital di awal kalimat. 

Kesalahan penggunaan tata bahasa khususnya pada penulisan huruf 

kapital dan tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi yang di tulis oleh 

peserta didik seharusnya tidak menjadi kebiasaan pada peserta didik sekolah 

menengah. Pendidik juga harus tegas dan teliti dalam mengkoreksi hasil tulisan 

dari peserta didik. Peserta didik yang mampu menulis teks deskripsi dengan tata 

bahasa yang benar layak mendapatkan nilai yang sesuai dan peserta didik yang 

masih salah harus segera diarahkan untuk dapat menggunakan tata bahasa yang 

benar.  
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Analisis dalam bidang tata bahasa khususnya penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi yang benar, diharapkan 

membantu pendidik menemukan kesalahan penulisan yang sering dilakukan oleh 

peserta didik. Kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda baca mungkin 

bukanlah hal yang terlalu rumit tetapi sering terjadi. Hanya saja, siswa kurang 

memperhatikan hal-hal kecil tersebut. Kecenderungan menganggap mudah 

segala sesuatu hal sudah menjadi kebiasaan. Hal inilah yang menjadi faktor 

mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. Kebiasaan kesalahan penulisan 

pada haruf kapital dan tanda baca dapat mengakibatkan (1) peserta didik yang 

tidak terbiasa memperhatikan tanda baca titik dan koma susah memahami arti 

dari sebuah kalimat, (2) peserta didik yang tidak terbiasa menggunakan tanda 

baca titik dan koma akan terbiasa menulis kalimat yang bersifat ambigu, (3) 

peserta didik akan kesulitan dalam menulis teks yang bersifat resmi atau ilmiah. 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dan 

Tanda Baca Titik dan Koma pada Teks Deskripsi Peserta Didik Kelas VII”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut. 

(1) Bagaimana penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma pada 

penulisan teks deskripsi pada peserta didik kelas VII? 

(2) Apa kesalahan yang sering ditemukan saat menggunakan huruf kapital dan 

tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi peserta didik kelas VII? 

(3) Bagaimana penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma yang 

sesuai PUEBI pada kesalahan penggunaan teks deskripsi peserta didik kelas 

VII? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan sebagai 

berikut. 
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1. Mendeskripsikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma 

pada penulisan huruf kapital dan tanda baca pada teks deskripsi pada kelas VII. 

2. Mendeskripsikan letak seringnya kesalahan penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca titik dan koma dengan persentase kesalahan yang dilakukan peserta 

didik kelas VII. 

3. Mendeskripsikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma 

sesuai PUEBI dari kesalahan penulisan pada teks deskripsi peserta didik kelas 

VII. 

    1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat yang mencakup 

aspek teoretis maupun praktis, yaitu:  

1) Bagi Pendidik 

 Sebagai masukan atau informasi untuk memperoleh gambaran yang 

lebih konkret mengenai huruf kapital dan tanda baca dan implikasinya 

terhadap pembelajaran menulis teks deskriptif dalam pelajaran bahasa 

Indonesia. Pendidik senantiasa mengingatkan peserta didik dan terus 

memotivasi agar terbiasa menulis dengan memperhatikan huruf kapital dan 

tanda baca. 

2) Bagi Peserta Didik 

 Dengan adanya penelitian ini, peserta didik tahap sekolah menengah 

dapat terbiasa menulis huruf kapital dan menggunakan tanda baca titik dan 

koma yang benar, sehingga terampil menulis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian penggunaan huruf kapital dan tanda baca pada penulisan teks 

deskripsi pada peserta didik sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Namun analisis penggunaan huruf kapital secara detail pada tingkat sekolah 

menengah jarang dilakukan. Teks deskripsi merupakan materi awal pada jenjang 

sekolah menengah pertama dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, karya tulis 

pada teks deskripsi bisa jadi barometer keterampilan peserta didik dalam bidang 

menulis. Penelitian analisis ini dapat menjadi acuan pendidik untuk menentukan 

metode apa yang akan digunakan untuk megajarkan pembelajaran bahasa 

Indonesia khususnya dalam keterampilan menulis. Beberapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Wardhani 

dan Sulistyaningrum(2015), Sari (2013) , Rofii (2014), Ghufron (2015), Sumardi 

(2016), Khodijah (2017), Prihatin (2017), Muliawati (2018). 

Penelitian Wardhani dan Sulistyaningrum (2015) berjudul “Keefektifan 

Keterampilan Menulis Poster dengan Menggunakan Media Kartun yang 

Bermuatan Cinta Lingkungan pada Siswa Kelas VIII” menjelaskan seberapa 

efektif media kartun dalam meningkatkan keterampilan menulis poster pada 

pesert didik kelas VIII. Dari hasil penelitian ini dijelaskan bahwa peningkatan 

rata- rata nilai siswa pada kelompok eksperimen 63,78 untuk tes awal menjadi 

75,12 untuk tes akhir dengan peningkatan sebesar 1,87%, sedangkan pada 

kelompok kontrol 62,06 untuk tes awal menjadi 72,5 untuk tes akhir dengan 

peningkatan sebesar 1,78%. Hal tersebut bermakna kelompok eksperimen atau 

yang menggunakan media kertun lebih efektif dibanding kelompok kontrol. 

Penelitian Wardhani dan Sulistyaningrum memiliki persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam ranah tujuan penelitan yaitu sama-

sama untuk meningkatkan keterampilan peserta didik. Perbedaanya penelitian 

Wardhani dan Sulistyaningrum mengkaji seberapa efektif media kartun dapat 
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meningkatkan keterampilan menulis peserta didik, sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti lebih berfokus ke analisis kesalahan tata bahasa yang nantinya 

akan digunakan pendidik sebagai rujukan untuk meningkatkan keterampilan 

menulis peserta didik. 

Sari (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Kesalahan Berbahasa 

pada Tataran Frasa dalam Karangan Siswa Kelas VIII” menyajikan suatu 

proses analisi kesalahan berbahasa pada tingkat frasa pada peserta didik kelas 

VIII. Dalam penelitiannya Sari menyatakan beberapa kesalahan berbahasa juga 

sering terjadi pada tataran frasa.  Kesalahan yang sering terjadi pada tataran frasa 

yaitu  (1) sturktur frasa, (2) frasa yang berelebihan, (3)  preposisi yang tidak 

tepat, (4) salah pengulangan dll. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti, yaitu sama-sama meneliti kesalahan dalam berbahasa, khususnya dalam 

keterampilan menulis  peserta didik. Persamaan juga terletak pada metode 

penelitiannya yang menggunakan metode kualitatif. Perbedaanya Sari meneliti 

kesalahan berbahasa pada tataran frasa, sedangkan penelitian yang dilakuakan 

peneliti lebih berfokus pada analisis kesalahan tata bahasa pada penggunaan 

huruf kapital dan tanda baca titik dan koma. Perbedaan selanjutnya, Sari meneliti 

kesalahan berbahasa pada keterampilan menulis bahasa jawa sedangkan peneliti 

menganalisis keterampilan menulis dalam bahasa Indonesia. 

Dalam artikelnya Rofii (2014) yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa Indonesia dalam Surat Resmi  pada Bidang Sintaksis Kelas VIII, 

mengkaji kesalahan berbahasa Indonesia pada ranah sintaksis. Dalam artikelnya 

Rofii menyatakan .(1) kesalahan-kesalahan berbahasa Indonesia peserta didik 

kelas  VIII  pada bidang sintaksis dalam menulis surat resmi meliputi aspek 

ejaan, diksi, dan struktur kalimat; dan (2) tingkat penguasaan peserta didik dalam 

menulis surat resmi sangat rendah. Hanya 25,83 % atau sekitar 7 orang peserta 

didik yang menguasai ejaan, 31,67% atau sekitar 9 orang peserta didik yang 

menguasai diksi, dan 40% atau sekitar 12 orang peserta didik yang menguasai 
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struktur kalimat. Dari ketiga aspek kesalahan berbahasa peserta didik, kesalahan 

dari aspek ejaan merupakan kesalahan yang paling banyak ditemukan dalam 

surat resmi peserta didik. 

Penelitian Rofii memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Prihatin dan peneliti melakukan penelitian analisis kesalahan tata 

bahasa pada keterampilan menulis dari peserta didik. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan Rofii adalah analisis kesalahan pada ranah sintaksis pada surat resmi, 

sedangkan peneliti menganalisis kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca titik dan koma pada teks deskripsi. Subjek penelitian dari peneliti adalah 

peserta didik sekolah menengah kelas VII sedangkan Rofii meneliti peserta didik 

kelas VIII. 

Ghufron (2015) dalam penelitian yang berjudul Enhancing Students’ 

Academic Writing Skill by Using Research Paper Writing Instructional 

Materials, membahas bagaimana menganalisis kesalahan bebahasa pada peserta 

didik dan kemudian membuat sebuah penelitian tindakan kelas pada peserta 

didik dengan menggunakan media instruksional. Dengan bantuan media 

instruksional Ghufron menarik beberapa kesimpulan seperti, Adanya 

peningkatan yang signifikan pada penggunaan diksi dan tata bahasa peserta didik 

pada saat pra dan post test. 

Penelitian Ghufron memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Pertama penelitian Ghufron membahas tentang kesalahan 

penulisan yang dilakukan oleh peserta didik. Kedua Ghufron menggunakan 

metode penelitian kualitatif seperti halnya yang dilakukan oleh peneliti. 

Perbedaan penelitian terlatak pada topik penelitian dimana Ghufron berfokus 

pada penelitian tindakan kelas guna meningkatkan keterampilan peserta didik, 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti berfokus pada analisis kesalahan 

penulisan huruf kapital  dan tanda baca titik dan koma yang dilakukan oleh 

peserta didik. 
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Penelitian Sumardi (2016) dalam penelitian yang berjudul Analisis 

Penggunaan Tanda Baca Tanya dan Tanda Baca Titik pada Teks Dialog Peserta 

Didik. Dalam penelitiannya, Sumardi mengungkapkan bahwa bentuk kesalahan 

penggunaan tanda baca tanya pada teks dialog peserta didik kelas VI SD Negeri 

Mangkubumi ditemukan 3 bentuk yaitu: (1) tidak dipakai di akhir kalimat tanya, 

(2) penggunaan tanda tanya di akhir kalimat tanya lebih dari satu, (3) dipakai di 

akhir kalimat pernyataan. Sementara bentuk kesalahan penggunaan tanda baca 

titik pada teks dialog peserta didik kelas VI SD Negeri Mangkubumi ditemukan 

3 bentuk yaitu: (1) tidak dipakai di akhir kalimat pernyataan, (2) dipakai di akhir 

kalimat tanya, (3) dipakai di akhir kalimat seruan. Penyebab kesalahan dalam 

penggunaan tanda baca tanya dan tanda baca titik dalam teks dialog yang dibuat 

oleh peserta didik kelas VI SDN Mangkubumi adalah: (1) kurangnya 

pemahaman mengenai penggunaan tanda baca yang baik dan benar, (2) kurang 

dibiasakannya menulis dengan menggunakan tanda baca yang baik dan benar. 

Sehingga faktor-faktor itulah yang menjadi penyebab peserta didik terus 

melakukan kesalahan dalam menggunakan tanda baca, khususnya tanda baca 

tanya dan tanda baca titik. 

Penelitian Sumardi memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Sumardi dan peneliti melakukan penelitian tentang kesalahan 

analisis tanda baca dalam keterampilan menulis peserta didik. Perbedaanya 

Sumardi lebih berfokus pada analisis kesalahan penggunaan tanda baca tanya 

dan tanda titik pada penulisan teks dialog peserta didik kelas VII, sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah analisis kesalahan penggunaan huruf 

kapital dan tanda baca titik dan koma dalam penulisan teks deskripsi pada 

peserta didik kelas VII. 

Penelitian skripsi Khodijah (2017), yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Huruf Kapital dan Tanda Baca pada Paragraf Deskriptif Siswa Kelas V”.  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kesalahan terbanyak pada (1) pada penulisan 

huruf pertama kata awal kalimat dengan persentase 48%, (2) pada penghilangan 

tanda titik pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan/seruan dengan persentase 
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39,13 %, (3) sisanya kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca yang 

lain.. 

Relevansi penelitian yang dilakukan oleh Khodijah dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan analisis kesalahan penulisan 

huruf kapital dan tanda baca pada teks deskripsi peserta didik. Perbedaanya 

terletak pada subjek penelitian, Khodijah meneliti peserta didik kelas V 

sedangkan peneliti meneliti peserta didik kelas VII. Dalam penelitianya peneliti 

juga menambahkan evaluasi dan manfaat pada pengembangan pembelajaran 

pada peserta didik yang tidak ada dalam penelitian Khodijah. 

Penelitian skripsi Prihatin (2017), yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa Bidang Sintaksis pada Karangan Narasi Kelas VIII”. Hasil analisis 

peneliti ditemukan tiga bentuk atau wujud kesalahan berbahasa bidang sintaksis 

di antaranya adalah: (1) wujud kesalahan berupa kalimat ambigu, kalimat yang 

tidak jelas, dan diksi yang tidak tepat dalam membentuk kalimat. (2) Dampak 

kesalahan berbahasa bidang sintaksis dari data yang dianalisis ditemukan 16 

kalimat dampak kesalahan berbahasa yang maknanya bisa dipahami, 11 kalimat 

dampak kesalahan berbahasa yang maknanya kurang jelas, 21 kalimat dampak 

kesalahan berbahasa yang maknanya agak jelas, 3 kalimat dampak kesalahan 

berbahasa yang maknanya tidak jelas, dan 2 kalimat dampak kesalahan 

berbahasa yang maknanya sangat tidak jelas. 

Penelitian Prihatin memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Prihatin dan peneliti melakukan penelitian analisis kesalahan tata 

bahasa pada keterampilan menulis dari peserta didik. Perbedaan penelitian yang 

di lakukan Prihatin adalah penelitian tentang analisis kesalahan pada ranah 

sintaksis pada karangan narasi, sedangkan peneliti menganalisis kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi. 

Subjek penelitian dari peneliti adalah peserta didik sekolah menengah kelas VII, 

sedangkan Prihatin meneliti peserta didik kelas VIII. 
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Muliawati (2018) dalam penelitian yang berjudul Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Teks Deskripsi, membahas tentang efektifitas metode 

berbasis masalah guna meningkatakan keterampilan menulis teks deskripsi pada 

peserta didik kelas VII. Dalam penelitianya Muliawati menyimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan keterampilan menulis teks deskripsi yang signifikan pada 

kelas eksperimen yang menggunakan metode Pembeljaran Berbasis Masalah 

(PBM) dengan rata-rata nilai 87,95%, dibandingkan kelas control yang tidak 

menggunakan metode PBM dengan rata-rata nilai 68,63%. 

Penelitian Muliawati memiliki relevansi dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu sama-sama mebahas keterampilan menulis teks 

deskripsi peserta didik pada kelas VII. Perbedaanya kedua penelitian terletak 

pada topik penelitian dimana Muliawati menggunakan penelitian eksperimen 

untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode pembelajaran berbasis 

masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sedangkan peneliti lebih 

berfokus pada analisis kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik 

dan koma pada teks deskripsi peserta didik kelas VII. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik simpulan 

bahwa analisis kesalahan tata bahasa dapat menjadi rujukan bagi pendidik dan 

peserta didik untuk meningkatkan keterampilan menulis. Analisis kesalahan tata 

bahasa akan mempermudah pendidik mengetahui kekurangan peserta didik 

dalam hal menulis. Maka dari itu, peneliti  melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dan Tanda Baca Titik dan 

Koma pada Teks Deskriptisi Peserta Didik Kelas VII”. Dari penelitian yang akan 

dilakukan diharapkan pendidik dan peserta didik terbiasa untuk selalu 

menggunakan tata bahasa yang benar dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah.  

2.2 Landasan Teoretis 

Landasan teoretis merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian. 

Dalam landasan teoretis ini peneliti akan menguraikan teori-teori penelitian yang 
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digunakan para ahli dari buku-buku acuan yang mendukung penelitian ini. 

Bahan kajian yang digunakan sebagai landasan teoretis dalam penelitian ini 

meliputi (1) analisis kesalahan berbahasa, (2) keterampilan menulis, (3) definisi 

huruf kapital, (4) definisi tanda baca, (5) teks deskripsi,  

2.2.1 Analisis Kesalahan Berbahasa 

 

Menurut Tarigan (1984:6) analisis kesalahan (anakes) mempunyai 

langkah-langkah kerja sebagai berikut: a) pengumpulan sampel kesalahan; b) 

pengidentifikasian kesalahan; c) penjelasan kesalahan; d) pengklasifikasian 

kesalahan; e) pengevaluasian kesalahan. 

Henry Guntur Tarigan dan Djago Tarigan (1998:68) mengungkapkan 

bahwa, “Analisis kesalahan adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan 

oleh para peneliti dan guru bahasa, yang meliputi pengumpulan sampel, 

pengidentifikasian kesalahan yang terdapat dalam sampel, penjelasan kesalahan 

tersebut, pengklasifikasian kesalahan itu berdasarkan penyebabnya, serta 

pengevaluasian atau penilaian taraf keseriuasan itu”. 

 Setyawati (2010:15) mengungkapkan bahwa, “Kesalahan Berbahasa 

adalah penggunaan bahasa baik secara lisan maupun yang menyimpang dari 

faktor-faktorpenentu berkomunikasi atau menyimpang dari norma 

kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia. 

Klasifikasi Kesalahan Berbahasa menurut Tarigan (1998: 48) ada 

bermacam kesalahan berbahasa antara lain: 

1. Berdasarkan tataran linguistik, kesalahan berbahasa dapat diklasifikasikan 

menjadi: kesalahan berbahasa di bidang fonologi, morfologi, sintaksis, (frasa, 

klausa, kalimat), semantik, dan wacana; 

2. Berdasarkan kegiatan berbahasa atau keterampilan berbahasa dapat 

diklasifikasikanmenjadi kesalahan berbahasa dalam menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis; 
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3. Berdasarkan sarana atau jenis bahasa yang digunakan dapat berwujud 

kesalahan berbahasa secara lisan dan secara tertulis; 

4. Berdasarkan penyebab kesalahan tersebut terjadi dapat diklasifikasikan 

menjadi kesalahan berbahasa karena pengajaran dan kesalahan berbahasa 

karena interferensi; dan 

5. Kesalahan berbahasa berdasarkan frekuensi terjadinya dapat diklasifikasikan 

atas kesalahan berbahasa yang paling sering, sedang, kurang, dan jarang 

terjadi. 

 Dari beberapa pengertian ahli di atas dapat disimpulkan bahwa analisis 

kesalahan adalah cara mengidentifikasi kesalahan dari data-data yang sudah 

dikumpulkan dan diklasifikasi dalam kelompok. Dan dari bermacam-macam 

kesalahan berbahasa salah satu kesalahan yang sering ditemui adalah kesalahan 

pada saat menulis. 

2.2.2 Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang 

menjadi tujuan pengajaran berbahasa di sekolah. Menulis merupakan proses 

keterampilan. Jika seseorang ingin mahir dalam menulis, ia harus banyak berlatih. 

Dalam hubungannya dengan keterampilan berbahasa, menulis dapat mempertajam 

kepekaan terhadap kesalahan-kesalahan berbahasa secara tulis seperti ejaan, 

struktur, kaidah, dan lain sebagainya. Pada subbab ini akan dipaparkan pendapat 

para ahli mengenai pengertian, tujuan, dan manfaat menulis. 

2.2.2.1 Pengertian Menulis 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung. Dalam kegiatan menulis, seorang penulis 

harus terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan menulis 

ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik 

secara intensif. Keterampilan menulis menurut Suparno dan Yunus (2008:29) 

merupakan kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada 

pihak lain. Menulis juga dapat meningkatkan kecerdasan, mengembangkan daya 

inisiatif dan kreativitas, menumbuhkan keberanian, serta merangsang kemauan dan 
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kemampuan mengumpulkan informasi. Oleh karena itu, keterampilan menulis 

sangat penting untuk dipelajari agar dapat dijadikan bekal seseorang dalam 

kehidupannya di sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain 

(Tarigan 2008:3). 

Menulis adalah sebuah keterampilan berbahasa yang terpadu, yang 

ditujukan untuk menghasilkan sesuatu yang disebut tulisan. Sekurang-kurangnya 

ada tiga komponen yang tergabung dalam perbuatan menulis, yaitu 1) penguasaan 

bahasa tulis, meliputi kosakata, struktur, kalimat, paragraf, ejaan, pragmatik, dan 

sebagainya, 2) penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis, dan, 

3) penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi tulisan 

dengan menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk sebuah komposisi yang 

diinginkan (Efendi, 2008:33). 

Achmad (2010:13) menjelaskan bahwa menulis merupakan suatu aktivitas 

komunikasi bahasa yang menggunakan bahasa sebagai medianya. Tulisan terdiri 

atas rangkaian huruf yang bermakna dengan segala kelengkapan lambang tulisan 

seperti ejaan dan pungtuasi. Seseorang bisa disebut sebagai penulis karena memiliki 

kemahiran menuangkan ide, gagasan, dan perasaan secara runtut dalam bentuk 

tulisan. Apa yang dituliskan mengandung arti dan manfaat yang membuat orang 

lain merasa perlu membaca dan menikmatinya. 

Dalman (2012:25) mengemukakan bahwa menulis merupakan suatu 

kegiatan penyampaian komunikasi dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 

medianya. Selanjutnya Tarigan dalam (Dalman, 2012:25) mengemukakan bahwa 

menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang 

menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain 

dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan 

grafis itu.  
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Dalam sudut pandang lain, Abidin (2014:182) menjelaskan bahwa menulis 

dapat pula dikatakan sebagai kegiatan mereaksi artinya menulis adalah proses 

mengemukakan pendapat atas dasar masukan yang diperoleh penulis dari berbagai 

sumber ide yang tersedia. Sumber ide bisa saja adalah segala objek yang mampu 

merangsang penulis untuk menulis termasuk di dalamnya tulisan lain yang telah 

dihasilkan orang lain. Menulis juga didefinisikan sebagai aktivitas menghasilkan 

pesan dalam dimensi sosial dan untuk tujuan tertentu.  Menulis dalam hal ini 

ditafsirkan sebagai aktivitas membuat makna yang berhubungan dengan 

pengembangan kemampuan individu dalam memahami konteks sosial budaya 

tempat tulisan tersebut dibuat. Menulis dengan kata lain adalah kemampuan untuk 

memahami konteks sosial budaya masyarakat. 

Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian menulis dari para ahli di 

atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah aktivitas komunikasi tidak langsung 

dengan melibatkan penuangan pikiran, perasaan, gagasan atau ide menggunakan 

bahasa tulis sebagai medianya untuk menyampaikan sebuah tujuan tertentu. 

2.2.2.2 Manfaat Menulis 

Suparno (2008:28) menjelaskan, ada beberapa manfaat dari kegiatan 

menulis, antara lain, 1) dapat mengenali kemampuan dan potensi diri, 2) 

mengembangkan gagasan, 3) memperluas wawasan, 4) mengorganisasaikan 

gagasan secara sistematik dan mengungkapkannya secara tersurat, 5) dapat 

meninjau dan menilai gagasan sendiri secara lebih objektif, 6) lebih mudah 

memecahkan masalah, 7) mendorong diri belajar secara lebih aktif, 8) 

membiasakan diri berpikir serta berbahasa secara tertib. 

Menurut Mastuti (2011:18) manfaat menulis yaitu, (1) menulis dapat 

menggali ide, (2) menulis dapat mengatasi trauma, (3) menulis membantu 

mendapatkan informasi, dan (4) menulis sebagai pelepas duka. 

Selain penjelasan manfaat menulis menurut Suparno, Wicaksono (2014:10) 

mengatakan, manfaat menulis yaitu dapat memperjelas sesuatu kepada diri penulis 

karena gagasan-gagasan yang semula masih berserakan dan tidak runtut di dalam 
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pikiran dapat dituangkan secara runtut dan sistematis. Selain itu, melalui kegiatan 

menulis, sebuah gagasan akan dapat dinilai dengan mudah. Manfaat menulis yang 

lain adalah dapat memecahkan masalah yang lebih rendah, memberi dorongan 

untuk belajar secara aktif, dan membiasakan diri berbahasa dengan tertib. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis dapat 

mengenali kemampuan dan potensi diri seoseorang, mengembangkan gagasan 

secara objektif, memperluas wawasan, membiasakan diri berpikir serta berbahasa 

secara tertib, dan dapat dengan mudah memecahkan masalah.Selain itu, menulis 

juga dapat memberikan pengalaman bagi penulis. 

2.2.2.3 Tujuan Menulis 

Menurut Tarigan (2008:24), secara garis besar tujuan menulis adalah untuk 

memnegosiasihukan atau mengajar, meyakinkan atau mendesak, menghibur atau 

menyenangkan, dan mengutarakan atau mengekpresikan perasaan dan emosi. 

Sejalan dengan Tarigan, Suparno (2008:26) menjelaskan, selain tujuan 

menulis secara umum, terdapat tujuan menulis yang lain, yaitu tujuan utama 

menulis. Secara esensial, ada tiga tujuan utama menulis yang dilaksanakan para 

guru di sekolah. Ketiga tujuan tersebut adalah 1) menumbuhkan kecintaan menulis, 

2) mengembangkan kemampuan menulis, 3) membina jiwa kreativitas untuk 

menulis. Ketiga tujuan ini merupakan tujuan minimal yang harus dicapai melalui 

proses menulis. 

Sementara itu Hartig (dalam Tarigan, 2008:25) yang menyebutkan bahwa 

tujuan kegiatan menulis ada tujuh, yaitu assigment puspose (tujuan penugasan) 

altruistic purpose (tujuan altruistik), persuasive purpose (tujuan persuasif), 

informational purpose (tujuan informasional), self ekspressive purpose (tujuan 

pernyataan diri), creative purpose (tujuankreatif), dan problem solvingpurpose 

(tujuan pemecahan masalah). Kegiatan menulisdengan tujuan penugasan 

(assigment purpose) jika penulis melakukan kegiatan menuliskarena adanya 

tugas,bukan atas kemauan sendiri. Tujuan altruistik (altruistic purpose) yaitu 

menulisuntukmenyenangkan para pembaca sehingga dapat menghilangkan 
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kedukaan parapembaca, menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan 

danpenalarannya. Menulis dengan tujuan persuasif (persuasive purpose) 

akanmenghasilkan tulisan yang mampu meyakinkan para pembaca akan kebenaran 

gagasan yang diutarakan. Akan tetapi, banyak penulis yang melakukan kegiatan 

menulis dengan tujuan memberi informasi (informational purpose) kepada para 

pembaca maka tulisan yang dihasilkan berupa paparan atau deskripsi. Tujuan lain 

dari kegiatan menulis yaitu pernyataan diri (self ekspressivepurpose). Penulis ingin 

memperkenalkan diri sang pengarang melalui tulisan yang ditulis sehingga 

pembaca dapat mengetahui atau mengenalnya dengan jelas. Tujuan lain yang erat 

hubungannya dengan tujuan pernyataan diri yaitu tujuan kreatif (creatif purpose). 

Akan tetapikeinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan 

dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik atau seni yang ideal, seni yang 

menjadi idaman dalam mengatasi masalah (problem solving purpose). 

Kusumaningsih, dkk (2013:67) menjelaskan, tujuan utama menulis adalah 

sebagai alat komunikasi tidak langsung. Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi 

melalui tulisan. Pada prinsipnya menulis adalah menyampaikan pesan penulis 

kepada pembaca, sehingga pembaca memahami maksud yang dituangkan atau 

maksud yang disampaikan melalui tulisan tersebut. Mengingat proses komunikasi 

tersebut dilakukan secara tidak langsung, tidak melalui tahap tatap muka antara 

pembaca dan penulis maka isi tulisan dan lambang grafik yang dipergunakan harus 

benar-benar jelas. Isi tulisan dan lambang tulisan tersebut dapat berfungsi 

sebagaimana yang dimaksudkan oleh penulis. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

seseorang melakukan kegiatan menulis karena ada tujuan-tujuan yang ingin 

dicapai. Tujuan tersebut dapat berupa tujuan penugasan, meyakinkan pembaca, 

menyenangkan, memberikan informasi, memeperkenalkan diri, atau mungkin 

memecahkan masalah. Selain itu tujuan menulis yang lain adalah menumbuhkan 

kecintaan menulis, mengembangkan kemampuan menulis, dan membina jiwa 

kreativitas untuk menulis. 
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2.2.3 Keterampilan Menulis Karya Ilmiah 

Menurut Suparmo dan Yunus, (2003:3), mendefinisikan menulis sebagai 

suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai medianya. Semi (2007:14), menulis merupakan suatu proses kreatif 

menuangkan gagasan ke dalam tulisan.  

Menurut Ghazali (2010:302), menulis merupakan suatu kegiatan yang 

sangat kompleks karena harus mengendalikan bahasa pada level kalimat 

(struktur tatabahasa, kosakata, tanda baca, ejaan, dan pembentukan huruf) 

termasuk pada level yang lebih luas dari kalimat (mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan informasi menjadi paragraf-paragraf yang kohesif dan 

koheren dan selanjutnya menjadi karangan yang kohesif dan koheren).  

Menulis sangat penting bagi dunia pendidikan karena memudahkan para 

pelajar (mahasiswa) untuk berpikir, memudahkan dalam merasakan dan 

menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi, 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, serta menyusun urutan bagi 

pengalaman (Tarigan, 2008:22). Dalam konteks menulis ilmiah, mahasiswa 

diharapkan terampil dalam mentrasformasikan gagasan ilmiahnya ke dalam 

bentuk tulisan yang sesuai dengan kaidah-kaidah yang telah ditentukan. Pada 

giliran selanjutnya, keterampilan tersebut akan membantu (bahkan menentukan) 

mahasiswa dalam meraih sukses dalam tugas akademiknya dan dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan pascakuliah 

Dalam menulis karya ilmiah, seorang penulis harus memahami asas-asas 

penulisannya. Kejelasan, ketepatan, dan keringkasan merupakan asas-asas yang 

harus ditaati (Rahardi, 2012:144). Karya tulis ilmiah harus konkret dan jelas. 

Kejelasan itu tidak saja berarti mudah dipahami, mudah dibaca, tetapi juga harus 

tidak memberi ruang untuk disalahtafsirkan, tidak boleh bersifat samar-samar 

atau kabur. Kejelasan di dalam tulisan ilmiah itu ditopang oleh: pemakaian 

bentuk kebahsaan yang lebih dikenal daripada betuk kebahasaan yang harus 

dicari-cari dahulu maknanya; pemakaian kata-kata yang pendek, ringkas, tajam, 
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lugas, daripada kata-kata yang berbelit, rancu, atau boros; dan pemakaian kata-

kata dalam bahasa sendiri daripada kata-kata dalam bahasa asing (kata-kata 

asing dapat digunakann hanya kalau memang istilah itu sangat teknis sifatnya 

sehingga tidak (belum) ada istilah/kata yang tepat dalam bahasa Indonesia. 

Menulis karya ilmiah tindaklah mudah seperti membalikkan telapak 

tangan, untuk itu diperlukan persiapan yang matang sebelum menulis karya 

ilmiah. Menurut Slamet, dkk (2014:76) ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan dalam menulis karya ilmah, yaitu (1) pemilihan topik atau masalah, 

(2) merumuskan tujuan, (3) menentukan topik, (4) penelusuran literatur, (5) 

menulis karya Ilmiah, (6) revisi tulisan, dan (7) publikasi. 

Karya tulis ilmiah menjunjung tinggi keakuratan. Hasil penelitian ilmiah 

dan cara penyajian hasil penelitian itu haruslah tepat/akurat. Agar tulisan ilmiah 

menjadi akurat, penulis harus sangat cermat, teliti, dan tidak boleh sembrono. 

Karya tulis ilmiah haruslah ringkas. Ringkas tidak sama dengan pendek. 

Ringkas bermaksud bahwa di dalam suatu tulisan ilmiah tidak boleh terdapat 

bentuk-bentuk kebahasaan yang bertele-tele, kalimat-kalimat yang 

bertumpukan, dan sarat dengan kemubaziran dan kerancuan. 

2.2.4 Definisi Huruf Kapital  

 Kemendiknas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:513) 

menyatakan bahwa huruf  kapital adalah huruf yang berukuran dan berbentuk 

khusus (lebih besar dari huruf biasa) biasanya digunakan sebagai huruf pertama dari 

kata pertama dalam kalimat, huruf pertama nama diri. 

Menurut Sugono dkk (2010:112) huruf kapital merupakan huruf besar, 

biasanya digunakan pada huruf pertama dari kata pertamadalam  kalimat  atau  

huruf  pertama  nama,  seperti  A,  B,  dan  D. 

Dari beberapa penegertian diatas dapat disimpulkan bahwa huruf kapital 

adalah huruf biasa seperti A, B, C, D dan seterusnya yang digunakan sebagai huruf  

pertama dari kata pertama dalam sebuah kalimat atau huruf pertama dari nama atau 

identitas seseorang atau pun kelompok. 
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2.2.4.1 Kaidah Penulisan Huruf Kapital 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (2016:5) menyatakan 

bahawa terdapat banyak aturan-aturan yang mengatur penggunaan huruf 

kapital diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1) Huruf Kapital dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal kalimat. 

Misalnya: Kita harus bekerja keras. 

2) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang, termasuk 

julukan. 

Misalnya: 

Amir Hamzah Dewi Sartika 

Halim Perdanakusumah  

Wage Rudolf Supratman 

Jenderal Kancil 

 Dewa Pedang 

Alessandro Volta André-Marie Ampère  

Mujair 

 

3) Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam petikan langsung. 

Misalnya: 

Adik bertanya, “Kapan kita pulang?” 

Orang itu menasihati anaknya, “Berhati-hatilah, Nak!” 

“Mereka berhasil meraih medali emas,” katanya. 

“Besok pagi,” kata dia, “mereka akan berangkat. 

 

4) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama agama, 

kitab suci, dan Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti untuk Tuhan. 

Misalnya: 



21 

 

 

Islam Alquran 

Kristen Alkitab 

Hindu Weda 

Allah / Tuhan 

Allah akan menunjukkan jalan kepada hamba-Nya. 

Ya, Tuhan, bimbinglah hamba-Mu ke jalan yang Engkau beri rahmat. 

 

5) a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar 

kehormatan, keturunan, keagamaan, atau akade- mik yang diikuti 

nama orang, termasuk gelar akademik yang mengikuti nama orang. 

Misalnya: 

Sultan Hasanuddin  

Mahaputra Yamin  

Haji Agus Salim Imam  

Hambali Nabi Ibrahim 

Raden Ajeng Kartini 

Doktor Mohammad Hatta 

Agung Permana,  

Sarjana Hukum 

Irwansyah, 

 Magister Humaniora 

 

b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar 

kehormatan, keturunan, keagamaan, profesi, serta nama jabatan dan 

kepangkatan yang dipakai sebagai sa- paan. 

Misalnya: 



22 

 

 

Selamat datang, Yang Mulia. 

Semoga berbahagia, Sultan.  

Terima kasih, Kiai. 

Selamat pagi, Dokter. 

 

6) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan 

dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai 

pengganti nama orang tertentu, nama ins- tansi, atau nama tempat. 

Misalnya: 

Wakil Presiden Adam Malik 

 Perdana Menteri Nehru  

Profesor Supomo 

Laksamana Muda Udara Husein Sastranegara 

Proklamator Republik Indonesia (Soekarno-Hatta) 

Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan Kebu- dayaan 

Gubernur Papua Barat 

 

7) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku 

bangsa, dan bahasa. 

Misalnya: 

bangsa Indonesia suku  Dani bahasa Bali 

 

Catatan: 

Nama bangsa, suku bangsa, dan bahasa yang dipakai sebagai 

bentuk dasar kata turunan tidak ditulis dengan huruf awal 

kapital. 

Misalnya: 
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pengindonesiaan kata asing keinggris-inggrisan 

kejawa-jawaan. 

 

8) a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama ta- hun, 

bulan, hari, dan hari besar atau hari raya. 

Misalnya: 

tahun Hijriah tarikh Masehi  

bulan Agustus bulan Maulid 

hari Jumat hari Galungan 

 

 

b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama peristiwa 

sejarah. 

Misalnya: 

Konferensi Asia Afrika  

Perang Dunia II 

Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

 

Catatan: 

Huruf pertama peristiwa sejarah yang tidak dipakai sebagai nama tidak 

ditulis dengan huruf kapital.  

Misalnya: 

Soekarno dan Hatta memproklamasikan kemerde- kaan bangsa 

Indonesia. 

Perlombaan senjata membawa risiko pecahnyaperang dunia. 

 

9) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi. 
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Misalnya: 

Jakarta Asia Tenggara 

Pulau Miangas Amerika Serikat 

 

10) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata 

(termasuk semua unsur bentuk ulang sempurna) dalam nama 

negara, lembaga, badan, organisasi, atau dokumen, kecuali kata 

tugas, seperti di, ke, dari, dan, yang, dan untuk. 

Misalnya: 

Republik Indonesia 

Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia Ikatan 

Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 

tentang Penggunaan Bahasa Indonesia dalam Pida- to Presiden 

dan/atau Wakil Presiden serta Pejabat Lain- nya 

Perserikatan Bangsa-Bangsa 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

 

11) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata 

(termasuk unsur kata ulang sempurna) di dalam judul buku, 

karangan, artikel, dan makalah serta nama majalah dan surat kabar, 

kecuali kata tugas, seperti di, ke,  dari, dan, yang, dan untuk, yang 

tidak terletak pada posisi awal. 

Misalnya: 

Saya telah membaca buku Dari Ave Maria ke Jalan Lain ke 

Roma. 

Tulisan itu dimuat dalam majalah Bahasa dan Sastra. 

Dia agen surat kabar Sinar Pembangunan. 
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Ia menyajikan makalah “Penerapan Asas-Asas Hukum Perdata”. 

 

12) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singka- tan 

nama gelar, pangkat, atau sapaan. 

Misalnya: 

S.H. sarjana hukum 

S.K.M. sarjana kesehatan masyarakat 

S.S. sarjana sastra 

M.A. master of arts  

K.H. kiai haji 

Hj. hajah 

Mgr. monseigneur 

Pdt. pendeta 

Dg. daeng 

Dt. datuk 

R.A. raden ayu 

St. sutan 

Tb. tubagus 

Dr. doktor 

Prof. profesor 

Tn. tuan 

Ny. nyonya 

Sdr. saudara 

 

13) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penun- juk 
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hubungan kekerabatan, seperti bapak, ibu, kakak, adik, dan paman, 

serta kata atau ungkapan lain yang dipakai da- lam penyapaan atau 

pengacuan. 

Misalnya: 

“Kapan Bapak berangkat?” tanya Hasan. Dendi 

bertanya, “Itu apa, Bu?” 

“Silakan duduk, Dik!” kata orang itu. 

Surat Saudara telah kami terima dengan baik. “Hai, 

Kutu Buku, sedang membaca apa?” 

“Bu, saya sudah melaporkan hal ini kepada Bapak.” 

 

Catatan: 

(1) Istilah kekerabatan berikut bukan merupakan pe- nyapaan atau 

pengacuan 

Misalnya: 

Kita harus menghormati bapak dan ibu kita. Semua kakak 

dan adik saya sudah berkeluarga. 

(2) Kata ganti Anda ditulis dengan huruf awal kapital. 

Misalnya: 

Sudahkah Anda tahu?  

Siapa nama Anda? 

 Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam menulis 

harusmemperhatikan penulisan huruf kapital. Adapun penulisan huruf kapital yang 

benar adalah pada awal kata dalam kalimat, huruf pertama unsur-unsur nama 

geografi, nama gelar, nama jabatan, singkatan nama gelar, nama tempat atau lokasi, 

nama bulan, nama hari, huruf pertama kata ganti Anda, nama judul karangan 

kecuali kata seperti: di, ke, dari, dan, yang, dan untuk, dan kata petunjuk hubugan 

kekerabatan seperti: Bapak, Ibu, Kakak, Adik, Paman dll. 
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2.2.4.2 Kesalahan Penulisan Huruf Kapital 

 Kesalahan penulisan hurufkapital yang sering ditemukan dalam tulisan-

tulisan resmi menurut Setyawati(2010:156-165) dan kemudian dibenarkan sesuai 

Pedoma Umum Ejaan Bahasa Indonesia PUEBI, sebagai berikut: 

1) Kesalahan penulisan huruf pertama petikan langsung. 

Contoh: Ibumengingatkan, “jangan lupa dompetmu, Tik!” 

Jika kita hubungkan kalimat tersebut dengan kaidah bahasa yang benar 

berdasarkan PUEBI bahwa huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 

petikan langsung.  

Jadi, contoh kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut ini:Ibu 

mengingatkan, “Jangan lupa dompetmu, Tik!” 

2) Kesalahan penulisan huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan 

dengan keagamaan, kitab suci, dan nama Tuhan. 

Contoh: Limpahkanlah rahmatmu kepada kami ya allah. 

Jika kita hubungkan kalimat tersebut dengan kaidah bahasa yang benar 

berdasarkan PUEBI bahwa huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 

dalam ungkapan yang berhubungan dengan nama Tuhandan kitab suci, 

termasuk kata ganti untuk Tuhan.  

Jadi, contoh kalimat diatas dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut ini: 

Limpahkanlah rahmat-Mu kepada kami ya Allah. 

3) Kesalahan penulisan huruf pertama nama tahun, bulan, hari raya, dan 

peristiwa sejarah 

Contoh: Pada bulanagustus terdapat hari yang sangat bersejarah bagibangsa 

Indonesia. 

Jika kita hubungkan kalimat tersebut dengan kaidah bahasa yang benar 

berdasarkan PUEBI bahwa huruf kapital dipakai sebagai hurufpertama nama 

tahun, bulan, hari, hari raya dan peristiwa sejarah.  
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Jadi, contoh kalimat diatas dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut ini:Pada 

bulan Agustus terdapat hari yang sangat bersejarah bagi bangsa Indonesia. 

4) Kesalahan penulisan huruf pertama kata petunjuk hubungan kekerabatan, 

seperti : bapak, ibu, saudara, anda, adik, kakak, dan paman yang di pakai 

sebaga kata ganti sapaan. 

Contoh: Suratsaudara sudah saya terima beberapa hari yang lalu. 

Jika kita hubungkan kalimat tersebut dengan kaidah bahasa yang benar 

berdasarkan PUEBI bahwa huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata 

penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan 

paman yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan. 

Jadi, contoh kalimat diatas dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut ini: 

Surat Saudara sudah saya terima beberapa hari yang lalu. 

5)  Kesalahan penulisan huruf pertama kata petunjuk hubungan kekerabatan, 

seperti : bapak, ibu, saudara, anda, adik, kakak, dan paman yang di pakai 

sebaga kata ganti sapaan. 

Contoh: Suratsaudara sudah saya terima beberapa hari yang lalu. 

Jika kita hubungkan kalimat tersebut dengan kaidah bahasa yang benar 

berdasarkan PUEBI bahwa huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata 

penunjuk hubungan kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, kakak, adik, dan 

paman yang dipakai dalam penyapaan dan pengacuan. 

Jadi, contoh kalimat diatas dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut ini: 

Surat Saudara sudah saya terima beberapa hari yang lalu. 

 Dari uraian contoh kesalahan penulisan huruf kapital di atas, 

kesalahanpenulisan huruf kapital masih terjadi dalam tulisan peserta didik dalam 

proses belajar haltersebut mengimplikasikan bahwa tujuan pengajaran bahasa 

belum tercapai secaramaksimal. Semakin tinggi kualitas kesalahan berbahasa 

itu, maka semakin sedikit tujuan pengajaran bahasa yang dicapai. Untuk itu 

maka kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh peserta didik harus dikurangi 
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sampai ke batas minimal,bahkan diusahakan dihilangkan sama sekali. Hal ini 

dapat tercapai jika guru pengajar bahasa mengkaji secara mendalam segala aspek 

seluk beluk kesalahan berbahasa. 

2.2.4.3 Faktor Penyebab Kesalahan Berbahasa pada Penulisan Huruf 

Kapital 

Setyeawati (2010:15)  menyatakan pangkal penyebab kesalahan 

berbahasa ada pada orang yang menggunakan bahasa yang bersangkutan, 

bukan pada bahasa yang digunakan. 

Sejalan dengan Setyawati, Arifah (2014) dalam penelitiannya yang 

berjudul Analisis Penggunaan Huruf Kapital dalam Penulisan Kalimat 

Sederhana Siswa Sekolah Dasar, mengungkapkan bahwa da beberapa faktor 

yang menyebabkan kesalahan berbahasa khususnya pada penulisan huruf 

kapital sebagai berikut: 

1) Intelegensi siswa rendah 

2) Motivasi belajar siswa rendah 

3) Kurangnya menguasai materi 

4) Malas mempelajari pedoman ejaan 

5) Sikap siswa yang kurang baik selama belajar 

6) Malu bertanya kepada guru 

7) Materi ajar khususnya pada huruf kapital yang kurang dipahami siswa 

8) Kurangnya latihan yang dilakukan siswa dalam menerapkan penulisan 

huruf kapital 

9) Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas lebih menekankan aspek 

teoretikal dari pada keterampilan praktis bahasa tulis 

 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, faktor-faktor yang 

menyebabkan kesalahan pada penulisan huruf kapital tidak terbatas pada aspek 

peserta didik namun dari aspek pendidik juga. Faktor yang mempengaruhi pada 

peserta didik adalah motivasi belajar rendah, kurang menguasai materi, malas 
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mempelajari PUEBI, malu bertanya kepada guru, kurangnya latihan-latihan 

penulisan huruf kapital yang baik dan benar, pemahaman peserta didik kurang. 

Sedangkan faktor pada pendidik adalah pembelajaran menekanan aspek 

teoretikal dari pada keterampilan menulis. 

 

2.2.5 Definisi Tanda Baca 

 Menurut A.Gani, dkk (2010:43), salah satu yang sering diabaikan orang 

dalam menulis adalah penggunaan tanda baca (pungtuasi). Padahal, tanda baca 

dapat membatu seseorang dalam memahami isi bacaan. Jika sebuah teks atau 

wacana tidak menggunakan tanda baca. Sudah tentu, bacaan tersebut susah 

untuk dipahami. 

 Tanda baca tidak bisa dipisahkan dari tulisan. Setiap kali kita menulis 

pasti menggunakan tanda baca. Tanda baca berfungsi menuntun pembaca untuk 

memahami bagian-bagian dari kalimat. Menurut Mustakim, dkk (2016:36) 

Tanda baca adalah tanda-tanda dalam tulisan misalnya tanda titik, tanda koma, 

dll. 

 Kesimpulkan dari beberapa uraian diatas adalah tanda baca merupakan 

tanda-tanda yang digunakan dalam tulisan seperti titik, koma, titik dua, dll. 

Tanda baca digunakan untuk memahami bagian-bagian dari kalimat sehingga 

akan mempermudah pemahaman pembaca. 

2.2.5.1 Definisi Tanda Titik 

 Menurut Mustakim, dkk (2016:37), menyatakan tanda titik merupakan 

tanda yang biasanya dipakai untuk menandai akhir sebuah kalimat.Lambang dari 

tanda titik yaitu (.)  

A. Kaidah-kaidah penggunaan tanda titik menurut Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) 

1) Tanda titik dipakai pada akhir kalimat pernyataan. Misalnya: Mereka 

duduk di sana. 
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Dia akan datang pada pertemuan itu. 

 

1) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam suatu 

bagan, ikhtisar, atau daftar. 

Misalnya: 

a I. Kondisi Kebahasaan di Indonesia 

A Bahasa Indonesia 

1 Kedudukan 

2 Fungsi 

B Bahasa Daerah 

1 Kedudukan 

2 Fungsi 

C Bahasa Asing 

1 Kedudukan 

2 Fungsi 

b.Patokan Umum 

Isi Karangan 

Ilustrasi 

Gambar Tangan 

Tabel 

Grafik 

Patokan Khusus 

Catatan: 

(1) Tanda titik tidak dipakai pada angka atau huruf yang sudah 

bertanda kurung dalam suatu perincian. 

Misalnya: 

Bahasa Indonesia berkedudukan sebagai 

1) bahasa nasional yang berfungsi, antara lain, 

a) lambang kebanggaan nasional, 
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b) identitas nasional, dan 

c) alat  pemersatu bangsa; 

2) bahasa negara …. 

(2) Tanda titik tidak dipakai pada akhir penomoran digi- tal yang lebih 

dari satu angka (seperti pada 2b). 

(3) Tanda titik tidak dipakai di belakang angka atau ang- ka terakhir 

dalam penomoran deret digital yang lebih dari satu angka dalam 

judul tabel, bagan, grafik, atau gambar. 

Misalnya: 

Tabel 1 Kondisi Kebahasaan di Indonesia 

Tabel 1.1 Kondisi Bahasa Daerah di Indonesia 

Bagan 2 Struktur Organisasi  

Bagan 2.1 Bagian Umum 

Grafik 4 Sikap Masyarakat Perkotaan terhadap Ba-hasa Indonesia 

Grafik 4.1 Sikap Masyarakat Berdasarkan Usia 

Gambar 1 Gedung Cakrawala 

Gambar 1.1 Ruang Rapat 

 

3) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik 

yang menunjukkan waktu atau jangka waktu. 

Misalnya:  

pukul 01.35.20 (pukul 1 lewat 35 menit 20 detik atau pukul 1, 35 

menit, 20 detik) 

00:20:30 jam (20 menit, 30 detik) 

 

4) Tanda titik dipakai dalam daftar pustaka di antara nama penulis, tahun, 

judul tulisan (yang tidak berakhir dengan tanda tanya atau tanda seru), 

dan tempat terbit. 
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Misalnya: 

Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Peta Bahasa di  

Negara Kesatuan Republik Indone- sia. Jakarta. 

Moeliono, Anton M. 1989. Kembara Bahasa. Jakarta: Gramedia. 

 

5) Tanda titik dipakai untuk memisahkan bilangan ribuan atau 

kelipatannya yang menunjukkan jumlah. 

Misalnya: 

Indonesia memiliki lebih dari 13.000 pulau. 

Penduduk kota itu lebih dari 7.000.000 orang. 

Anggaran lembaga itu mencapai Rp225.000.000.000,00. 

Catatan: 

(1) Tanda titik tidak dipakai untuk memisahkan bi- langan 

ribuan atau kelipatannya yang tidak menun- jukkan jumlah. 

Misalnya: 

 Dia lahir pada tahun 1956 di Bandung. 

 Kata sila terdapat dalam Kamus Besar Bahasa  

 In-donesia Pusat Bahasa halaman 1305. 

 Nomor rekening panitia seminar adalah  

 0015645678. 

(2) Tanda titik tidak dipakai pada akhir judul yang me- 

rupakan kepala karangan, ilustrasi, atau tabel. 

Misalnya: 

 Acara Kunjungan Menteri Pendidikan dan 

 Kebu-dayaan 

 Bentuk dan Kedaulatan (Bab I UUD 1945) Gambar 3  

 Alat Ucap Manusia 



34 

 

 

 Tabel 5 Sikap Bahasa Generasi Muda Berdasar-kan  

 Pendidikan 

 (3) Tanda titik tidak dipakai di belakang  

 (a) alamat penerima dan pengirim surat serta  

 (b) tanggal surat. 

Misalnya: 

Yth. Direktur Taman Ismail 

Marzuki Jalan Cikini Raya No. 73 

Menteng Jakarta 10330 

 

 

Yth. Kepala Badan Pengembangan dan 

Pembi- naan Bahasa 

Jalan Daksinapati Barat IV 

Rawamangun 

Jakarta Timur 

 

Indrawati,M.Hum.  

Jalan Cempaka II No. 9 

Jakarta Timur 

 

21 April 2013 

 

Jakarta, 15 Mei 2013 (tanpa kop surat) 

 

B) Kesalahan penggunaan tanda titik (.) 

 Arifin dan Tasai ( 2008:197) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

ada beberapa kesalahan penggunaan tanda titik (.) sebagai berikut: 
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a) Pengilangan tanda titik pada akhir singkatan nama orang. Contoh: M 

Ramlan. 

Penulisan nama singkatan di atas salah karena karena tidak memakai tanda 

titik. Menurut E, Zaenal Arifin dan S. Amran Tasai mengatakan 

bahwa tanda titik dipakai pada akhir singkatan nama orang. Jadi 

kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi: M. Ramlan 

b) Pengilangan tanda titik pada akhir singkatan gelar, jabatan, pangkat, 

dan sapaan. Contoh: S E 

Penulisan nama gelar di atas salah karena karena tidak memakai tanda titik. 

Menurut E, Zaenal Arifin dan S. Amran Tasai mengatakan bahwa tanda 

titik 

dipakai pada singkatan gelar, jabatan, pangkat, dan sapaan. 

Jadi kata-kata di atas dapat diperbaiki menjadi: S.E. (Serjana Ekonomi) 

c) Pemakaian tanda titik yang kurang atau berlebihan pada singkatan kata 

atau ungkapan. Contoh: (a) an. (b) da. (c) dkk (d) t.s.b. 

Penulisan singkatan di atas salah karena pemakaian titik yang kurang atau 

berlebihan. Menurut E, Zaenal Arifin dan S. Amran Tasai mengatakan 

bahwa tanda titik dipakai pada singkatan kata atau ungkapan yang sudah 

umum, yang ditulis dengan huruf kecil. Singkatan yang terdiri atas dua 

huruf diberi dua buah tanda titik, sedangkan singkatan yang terdiri atas tiga 

buah huruf atau lebih hanya diberi satu buah tanda titik.Jadi, contoh kata-

kata di atas dapat diperbaiki menjadi : a.n (atas nama), d.a (dengan alamat), 

dkk. (dan kawan-kawan), tsb. (tersebut) 

d) Penghilangan tanda titik pada angka yang menyatakan jumlah untuk 

memisahkan ribuah, ratusan, jutaan, dan seterusnya. 

Contoh: 2320 halaman, 3497 meter, sebanyak 1250 liter. 
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Penulisan angka di atas salah karena tidak memakai tanda titik untuk 

memisahkan ribuan. Menurut E, Zaenal Arifin dan S. Amran Tasai 

mengatakan bahwa tanda titik digunakan pada angka yang menyatakan 

jumlah untuk memisahkan ribuah, ratusan, jutaan, dan seterusnya. Akan 

tetapi, jika angka itu tidak menyatakan suatu jumlah, tanda titik tidak 

digunakan. Nomor telepon dan nomor rekening tidak diberi tanda titik pada 

setiap tiga angka. Misalnya tahun 2000, halaman 1234, NIP 

1305199777, Telepon (021) 730824). 

Jadi, contoh di atas dapat diperbaiki menjadi: 2.320 halaman, 3.497 meter, 

sebanyak 1.250 liter. 

e) Penambahan tanda titik pada singkatan yang terdiri atas huruf-huruf 

awal kata atau suku kata dan pada singkatan yang dieja seperti kata 

(akronim). 

Contoh: S.M.A Negeri III 

Menurut E, Zaenal Arifin dan S. Amran Tasai mengatakan bahwa tanda 

titik tidak digunakan pada singkatan yang terdiri atas huruf-huruf awal kata 

atau suku kata dan pada singkatan yang dieja seperti kata (akronim). 

Jadi, contoh kata-kata di atas dapat diperbaiki menjadi: SMA Negeri III 

f) Penambahan tanda titik dibelakang alamat pengirim, tanggal surat, di 

belakang nama penerima, dan alamat penerima surat. Contoh: Jalan 

Sudiran III. 45. 

Penulisan kalimat di atas salah karena tidak digunakan tanda titik dibelakang 

alamat pengirim. Menurut E, Zaenal Arifin dan S. Amran Tasai mengatakan 

bahwa tanda titik tidak digunakan dibelakang alamat pengirim dan tanda surat 

serta dibelakang nama dan alamat penerima surat. Jadi, contoh kalimat di atas 

dapat diperbaiki menjadi: Jalan SudiranIII.  
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Dari  berbagai  uraian  kesalahan  penggunaan  tanda  titik  di  atas,  bahwa 

kesalahan  penggunaan tanda  titik  dianggap  bagian  dari  proses  belajar yang 

dilakukan siswa namun kesalahan itu tidak sepenuhnya oleh siswa tetapi peranguru 

juga sangat menentukan. Dalam pengajaran bahasa yang kurang tepat ataukurang  

sempurna.  Hal ini berkaitan dengan  bahan yang diajarkan dan cara pelaksanaan 

pengajaran. Cara pengajaran menyangkut masalah pemilihan teknik dan strategi 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, kesinambungan pembelajaran dan 

alat bantu atau media yang digunakan. 

2.2.5.2 Definisi tanda koma (,) 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia dalam Sekolah Dasar (2010:171), tanda 

koma merupakan tanda untuk memisahkan satuan-satuan di dalam suatu 

perincian, untuk memisahkan anak kalimat yang mendahului induk kalimat, dan 

sebagainya. 

A) Kaidah-kaidah penggunaan tanda koma menurut Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) sebagai berikut. 

1) Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian 

atau pembilangan. 

Misalnya: 

Telepon seluler, komputer, atau internet bukan barang asing lagi. 

Buku, majalah, dan jurnal termasuk sumber kepus- takaan. 

Satu, dua, ... tiga! 

2) Tanda koma dipakai sebelum kata penghubung, seperti tetapi, 

melainkan, dan sedangkan, dalam kalimat majemuk (setara). 

Misalnya: 

Saya ingin membeli kamera, tetapi uang saya belum cukup. 

Ini bukan milik saya, melainkan milik ayah saya. 

Dia membaca cerita pendek, sedangkan adiknya melukis  

panorama. 
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3) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat yang 

mendahului induk kalimatnya. 

Misalnya: 

Kalau diundang, saya akan datang. 

Karena baik hati, dia mempunyai banyak teman. 

Catatan: 

Tanda koma tidak dipakai jika induk kalimat mendahu- lui anak 

kalimat. 

Misalnya: 

Saya akan datang kalau diundang. 

Dia mempunyai banyak teman karena baik hati. 

Kita harus banyak membaca buku agar memiliki wawasan yang 

luas. 

 

4) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan peng- 

hubung antarkalimat, seperti oleh karena itu, jadi, dengan 

demikian, sehubungan dengan itu, dan meskipun demikian. 

Misalnya: 

Mahasiswa itu rajin dan pandai. Oleh karena itu, dia  

memperoleh beasiswa belajar di luar negeri. 

Anak itu memang rajin membaca sejak kecil. Jadi, wajar  

kalau dia menjadi bintang pelajar 

Orang tuanya kurang mampu. Meskipun demikian,  

anak-anaknya berhasil menjadi sarjana. 

 

5) Tanda koma dipakai sebelum dan/atau sesudah kata seru, seperti 

o, ya, wah, aduh, atau hai, dan kata yang dipakai sebagai sapaan, 

seperti Bu, Dik, atau Nak. 
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Misalnya: 

O, begitu? 

Wah, bukan main! 

Hati-hati, ya, jalannya licin!  

Nak, kapan selesai kuliahmu?  

Siapa namamu, Dik? 

Dia baik sekali, Bu. 

 

6) Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung dari 

bagian lain dalam kalimat. 

 Misalnya: 

 Kata nenek saya, “Kita harus berbagi dalam hidup ini.” 

 “Kita harus berbagi dalam hidup ini,” kata nenek saya, 

 “karena manusia adalah makhluk sosial.” 

Catatan: 

Tanda koma tidak dipakai untuk memisahkan petikan 

langsung yang berupa kalimat tanya, kalimat perintah, atau kalimat 

seru dari bagian lain yang mengikutinya. 

Misalnya: 

“Di mana Saudara tinggal?” tanya Pak Lurah.  

“Masuk ke dalam kelas sekarang!” perintahnya.  

“Wow, indahnya pantai ini!” seru wisatawan itu. 

 

7) Tanda koma dipakai di antara (a) nama dan alamat, (b) ba- gian-

bagian alamat, (c) tempat dan tanggal, serta (d) nama tempat dan 

wilayah atau negeri yang ditulis berurutan 

 Misalnya: 

 Sdr. Abdullah, Jalan Kayumanis III/18, Kelurahan  
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 Kayu-manis, Kecamatan Matraman, Jakarta 13130 

 Dekan Fakultas Kedokteran, Universitas Indonesia, 

 Jalan Salemba Raya 6, Jakarta Surabaya, 10 Mei 1960  

 Tokyo, Jepang 

 

8) Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang 

dibalik susunannya dalam daftar pustaka. 

Misalnya: 

Gunawan, Ilham. 1984. Kamus Politik Internasional. Ja- karta: Restu 

Agung. 

Halim, Amran (Ed.) 1976. Politik Bahasa Nasional. Jilid 1. Jakarta: 

Pusat Bahasa. 

Tulalessy, D. dkk. 2005. Pengembangan Potensi Wisata Bahari di 

Wilayah Indonesia Timur. Ambon: Mu- tiara Beta. 

 

9) Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian dalam catatan kaki atau 

catatan akhir. 

Misalnya: 

Sutan Takdir Alisjahbana, Tata Bahasa Baru Bahasa In-donesia, 

Jilid 2(Jakarta: Pustaka Rakyat, 1950), hlm.  25. 

Hadikusuma Hilman, Ensiklopedi Hukum Adat dan Adat Budaya  

Indonesia (Bandung: Alumni, 1977), hlm. 12. 

W.J.S. Poerwadarminta, Bahasa Indonesia untuk Ka- rang  

mengarang (Jogjakarta: UP Indonesia, 1967), hlm. 4. 

 

10) Tanda koma dipakai di antara nama orang dan singkatan gelar 

akademis yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan 
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nama diri, keluarga, atau marga. 

Misalnya: 

 B.Ratulangi, S.E. Ny. 

 Khadijah, M.A. 

 Bambang Irawan, M.Hum. 

 Siti Aminah, S.H., M.H. 

 Catatan: 

 Bandingkan Siti Khadijah,M.A. dengan Siti Khadijah M.A.(Siti  

 Khadijah Mas Agung). 

 

11) Tanda koma dipakai sebelum angka desimal atau di antara 

rupiah dan sen yang dinyatakan dengan angka. 

Misalnya: 

12,5 m 

27,3 kg 

Rp500,50 

Rp750,00 

 

12) Tanda koma dipakai untuk mengapit keterangan tambahan atau 

keterangan aposisi. 

Misalnya: 

Di daerah kami, misalnya, masih banyak bahan tam- bang yang 

belum diolah. 

Semua siswa, baik laki-laki maupun perempuan, harus mengikuti 

latihan paduan suara. 

Soekarno, Presiden I RI, merupakan salah seorang pendi-  ri Gerakan  

Nonblok. 
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Pejabat yang bertanggung jawab, sebagaimana dimak- sud pada ayat 

(3), wajib menindaklanjuti laporan dalam waktu paling lama tujuh 

hari. 

Bandingkan dengan keterangan pewatas yang pemakaian- nya tidak 

diapit tanda koma! 

Siswa yang lulus dengan nilai tinggi akan diterima di per- 

guruan tinggi itu tanpa melalui tes. 

 

13) Tanda koma dapat dipakai di belakang keterangan yang ter- 

dapat pada awal kalimat untuk menghindari salah baca/ salah 

pengertian. 

Misalnya: 

Dalam pengembangan bahasa, kita dapat memanfaat-kan  

bahasa daerah. 

Atas perhatian Saudara, kami ucapkan terima kasih. 

Bandingkan dengan:  

Dalam pengembangan bahasa kita dapat memanfaatkan bahasa 

daerah. 

Atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih. 

 

B) Kesalahan Penggunaan Tanda Koma (,) 

Arifin dan Tasai (2008:200), menyatakan ada kaidah yang mengatur 

kapan tanda koma digunakan dan kapan tanda koma tidak digunakan. Tanda 

koma digunakan sebagai berikut : 

a) Penghilangan tanda koma diantara unsur-unsur dalam suatu perincian atau 

pemberian atau pembilang. 

Contoh: Anakku mengirimi aku beberapa baju, makanan dan uang. Penulisan 

kalimat di atas salah karena tidak memakai tanda koma diantara unsur perincian 
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tersebut. Sedangkan berdasarkan PUEBI bahwa tanda koma dipakai diantara 

unsur-unsur dalam suatu perincian atau pembilang. 

Jadi, contoh kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi: Anakku mengirimi aku 

beberapa baju, makanan, dan uang. 

b) Penghilangan tanda koma diantara dua klausa dalam kalimat majemuk setara 

(yang didahului oleh konjungsi tetapi, melainkan, dan sedangkan) Contoh: Ibu 

akan mengabulkan permintaanmu tetapi kau harus mengikuti 

nasihat orang tua. 

Penulisan kalimat di atas salah karena tidak memakai tanda koma diantara dua 

klausa dalam kalimat majemuk. Sedangkan berdasarkan PUEBI bahwa tanda 

koma digunakan untuk memisahkan bagian kalimat setara yang menggunakan 

tetapi, melainkan, sedangkan, dan lain sebagainya. 

Jadi, contoh kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi: Ibu akan mengabulkan 

permintaanmu, tetapi kau harus mengikuti nasihat orang tua. 

c) Penghilangan tanda koma dibelakang kata atau ungkapan penghubung antar 

kalimat yang terdapat dalam posisi awal (lihat transisi konjungsi antar kalimat 

dalam paragraf)  Contoh: Jadi minggu depan kita berangkat ke Bali. Berdasarkan 

PUEBI bahwa tanda koma digunakan dibelakang kata atau ungkapan 

penghubung antar kalimat yang terdapat dalam awal kalimat seperti, oleh karena 

itu, jadi, dengan demikian,sehubungan dengan itu, dan meskipun begitu. Jadi, 

contoh kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi: Jadi, minggu depankita 

berangkat ke Bali. 

d) Penghilangan tanda koma diantara nama orang dan gelar keserjanaan yang 

mengikutinya.Contoh: Dra. Intan Indiati M.Si. 

Berdasarkan PUEBI bahwa tanda koma dipakai diantara nama orang dan gelar 

akademik yang mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama 

keluarga atau marga. Jadi, contoh kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi: Dra. 

Intan Indiati,M.Si. 
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e) Penghilangan pemakaian tanda koma untuk memisahkan anak kalimat dan 

induk kalimat yang anak kalimat tersebut mengiringi induk kalimat. 

Contoh: Dia lupa datang karena sangat sibuk. 

Berdasarkan PUEBI bahwa tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat 

dari induk kalimat jika anak kalimat itumendahului induk kalimatnya. 

Jadi, contoh kalimat di atas dapat diperbaiki menjadi: Dia lupa datang, karena 

sangat sibuk. 

 Dari berbagai uraian kesalahan pengunaan tanda koma di atas, bahwa 

siswa yang melakukan kesalahan dalam penulisan tanda koma, kesalahan 

tersebut tidak dengan sendirinya dengan demikian siswa dikatakan bersikap 

negatif padahal sikap negatif itu terbentuk jika siswa tahu dan sudah diberi tahu 

bahwamereka telah melakukan kesalahan tetapi enggan untuk berusaha dan 

memperbaiki kesalahan tersebut. Siswa yang kurang terampil dalam berbahasa 

maka dapat menunjukan sikap positif bahwa mereka belajar dari kesalahan, 

memperhatikan saran, petunjuk, atau pendapat guru serta senantiasa untuk 

mengupayakan perbaikan pemakaian bahasa dan kecermatan akan hal tersebut. 

 

2.2.6 Teks  Deskripsi  

Deskripsi adalah semacam bentuk wacana yang berusaha menyajikan 

suatu proyek atau suatu hal sedemikian rupa, sehingga obyek itu seolah-olah 

berada didepan mata kepala pembaca, seakan-akan para pembaca melihat sendiri 

obyek itu. Deskripsi memberi suatu citra mental mengenai sesuatu hal yang 

dialami, misalnya pemandangan, orang, atau sensasi (Keraf 1995:16) 

Deskripsi adalah satu bentuk karangan yang hidup dan berpengaruh. 

Karangan diskriptif berhubungan dengan pengalaman pancaindra seperti 

penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan perasaan. (Parera 1997:5). 

Menurut Wagiran dan Mukh. Doyin (2005:55) teks deskripsi berisi 

lukisan apa, yang tertangkap oleh indera, baik yang terlihat, terdengar, terasa, 
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teraba, atau tercium. Semua hasil penginderaan selanjutnya diolah oleh perasaan 

dan dilukiskan dengan kata-kata sebagai sebuah paragraf deskripsi. 

Kata deskripsi berasal dari Bahasa Latin describe yang berarti 

menggambarkan atau memberikan suatu hal. Dari segi istilah deskripsi adalah 

suatu paragraf yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya, 

sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan 

merasakan) apa yang harus dilukiskan itu sesuai dengan citra penulis. (Suparno 

dan yunus 2008:4.5) 

Berdasarkan uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teks 

deskripsi adalah suatu bentuk teks yang di dalamnya berusaha menggambarkan 

sesuatu dengan sejelas-jelasnya sehingga pembaca seolah-olah merasakan, 

melihat, dan mendengar hal yang dideskripsikan. 

2.2.6.1 Ciri-ciri Paragraf Deksripsi 

Kurniasari (2014:141), ciri-ciri paragraf deskripsi sebagai berikut. 

a) Isinya menggambarkan suatu benda, tempat, makhluk hidup, atau sesuana 

tertentu. 

b) Penggambaran yang dilakukan dengan menggunakan panca indra yang 

digunakan diantaranya indra pengelihatan, indra pendengaran, indra 

penciuman, indra pengecapan, atau indra perabaan. 

c) Tujuan membaca paragraf deskripsi, yakni seolah-olah orang yang 

membaca atau diceritakan ikut merasakan dan melihat sendiri objek yang 

dimaksud. 

2.2.6.2 Pola Pengembangan Paragraf 

Kurniasari (2014:142), mengemukakan pola pengembangan paragraf deskripsi 

terbagi menjadi dua pola yakni sebagai berikut. 

a) Pola Subjektif 

Pola subjektif yakni pola yang digunakan untuk menggambarkan objek yang 

dimaksud namun dengan cara penggambaran yang disertai dengan opini dari 

penulis misalnya “tempat tersebut nyaman dilihat, menyenangkan, dan 
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menyeramkan”. Kalimat tersebut termasuk jenis subjektif dari orang yang 

menggambarkan. 

b) Pola Objektif 

Pola objektif yakni pola pengembangan paragraf deskripsi yang 

penggambarannya tidak disertai dengan opini atau pendapat dari penulis. 

Hasil penggambaran yang didapat pun bersifat objektif, sesuai dengan objek 

yang digambarkan, tanpa sedikit pun menggunakan opini. 

2.2.6.3 Struktur Kerangka Deskripsi 

Mahsun (2014: 45), struktur teks deskripsi adalah sebagai berikut. 

a. Judul 

Dalam judul, dituliskan beberapa kata yang mewakili isi dari teks deskripsi 

dan objek yang dideskripsikan. 

b. Deskripsi umum 

Pada bagan deskripsi umum dijelaskan tentang definisi/identitas objek yang 

dideskripsikan 

c. Deskripsi bagian 

Pada deskripsi bagian, dijelaskan pengklasifikasian objek yang 

dideskripsikan. Pengklasifikasian dijelaskan secara lebih rinci dengna 

memberikan gambaran-gambaran yang jelas. 

 

 2.2.6.4 Teknik Pendekatan dalam Deskripsi 

Teknik  pendekatan deskripsi menurut Keraf (1981: 104-131), adalah sebagai 

berikut. 

a. Pendekatan yang Realistis 

Pendekatan yang realistis berusaha agar deskripsi yang dibuatnya terhadap 

objek yang tengah diamati itu dapat dilukiskan seobjektif- objektifnya 

sesuai dengan keadaan yang nyata dan dapat dilihatnya. 

b. Pendekatan yang Impresionistis 

Pendekatan Impresionistis merupakan pendekatan yang berusaha 

menggambarkan sesuatu secara subjektif, tetapi walaupun subjektif sama 
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sekali tidak berarti bahwa pengarang membuat sesuai dirinya sendiri tanpa 

mengkuti kaidah yang berlaku. 

c. Pendekatan menurut Sikap Penulis 

Cara pendekatan ini yang dapat dipergunakan adalah bagaimana sikap 

penulis terhadap objek yang dideskripsikannya itu, penulis dapat mengambil 

salah satu sikap seperti masa bodoh, bersungguh-sungguh, dan cermat, 

mengambil sikap ironis dan lain sebagainya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, pola pengembangan paragraf terdiri 

atas pola subjektif, dan pola objektif. 

 2.2.6.5 Diksi dan Kiasan 

 Diksi 

 Keraf (1981:116), mengatakan bahwa diksi atau pilihan kata dapat diartikan 

“memilih” dan “menyeleksi” kata-kata dengan tepat. Diksi atau pilihan kata 

merupakan hail dari upaya memilih kata yang tepat untuk dipakai dalam suatu 

tuturan bahasa. Diksi bukan sekedar memilih yang tepat tetapi untuk menentukan 

kata mana yang cocok digunakan dalam kalimat yang maknanya tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai yang diakui masyarakat. Berdasarkan pendapat di 

atas, dapat disimpulkan bahwa diksi yang digunakan harus baku, tepat, lugas, dan 

denotatif. 

 

Kiasan 

Keraf (1981: 120), kiasan/bahasa figuratif merupakan alat yang paling 

umum bagi deskripsi, namun sama halnya dengan pemilihan kata yang lain, 

ia harus dipakai secara tepat dan cermat. 

Waluyo (2003: 83), mengungkapkan bahwa bahasa kiasan merupakan 

bahasa yang bersusun dan berpigura. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kiasan atau pemajasan adalah bahasa yang tidak merujuk makna pada makna 

secara langsung, melainkan melalui pelukisan sesuatu atau pengkiasan. 

 



48 

 

 

2.2.6.6 Pola Penyajian Deksripsi 

Keraf (1981: 138-141), pola urutan penyajian deskripsi mencakup 

persoalan-persoalan tentang suatu hal dapat dipandang. Bagaimana tempat 

itu dapat dilihat dari titik pandang tertentu sehingga pola ini disebut pola 

titik pandang sebagai berikut. 

Pola Statis 

Dari suatu pola tertentu, pengarang atau pengamat dalam keadaan 

diam (tak bergerak/statis) dapat melayangkan pandangannya kepada tempat 

yang akan dideskripsikan dengan mengikuti urutan-urutan tertentu dari 

mulai titik tertentu. 

Pola Bergerak 

Pola kedua adalah memandang suatu tempat dari segi yang bergerak. 

Seringkali terjadi bahwa deskripsi terhadap sebuah tempat dilakukan dengan 

bertolak dari suatu segi pandangan yang lain, yaitu pengamatan sendiri 

berada dalam keadaan bergerak. 

Pola Kerangka 

Sering terjadi bahwa sebuah tempat sukar dideskripsikan karena 

terlalu luas dan besar sehingga sukar untuk mencapai efek kesatuan tadi, 

maka ia membuat sebuah deskripsi yang bersifat sebuah gambaran kerangka 

dari tempat yang dilukiskannya. 

Berdasarkan pendapat tersebut, pola penyajian deskripsi terdiri  dari 

pola statis, pola bergerak, dan pola kerangka. 

 

2.2.6.7 Aspek-aspek Menulis Teks Deskripsi 

Keraf (1981: 142), mengemukakan aspek-aspek menulis teks 

deskripsi sebagai berikut. 

1) Aspek-aspek Titik Pandang 

a. Lokasi Jarak 

Umumnya aspek ini lebih diperhatikan. Namun untuk mencapai suatu 

tempat yang baik, pengarang harus memperhatikan pula beberapa aspek 

lain, yaitu aspek lokasi waktu, dan aspek pengarang. 
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b. Lokasi Waktu 

Lokasi waktu tidak bisa diabaikan sama sekali dari lokasi jarak. Ia 

memainkan peranan yang sangat penting. Pemandangan pada sebuah jalan 

yang ramai pada pagi hari akan lebih berlainan dengan keadaan pada siang 

hari, serta berbeda pula pada sore hari atau malam hari, sesuai dengan 

kesibukan-kesibukan dan aktivitas-aktivitas manusia pada waktu tersebut. 

Itulah sebabnya dapat dikatakan bahwa konsistensi dalam deskripsi ruang 

dan waktu merupakan faktor yang sangat penting untuk menuju kepada 

sebuah deskripsi yang efektif. 

c. Sikap Pengarang 

Aspek ketiga yang tidak dapat diabaikan pula adalah persoalan watak 

pengarang dan hubungan antara objek dan penulisnya. Aspek watak 

pengarang dan hubungan antara objek dan penulisannya dapat dirumuskan 

pula dengan kata lain berupa masalah sikap yang diambil terhadap objeknya. 

Melalui sikap ini dapat diketahui pikiran pengarang, dapat diketahui sifat 

dan suasana yang kiranya menguasai pengarang pada waktu mengadakan 

deskrispi itu. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, aspek-aspek titik pandang terdiri dari lokasi 

jarak, lokasi waktu, dan sikap pengarang. 

2) Aspek-aspek Deskripsi Orang 

Keraf (1981: 149), mengemukakan beberapa cara atau pembidangan 

untuk membuat deskripsi orang. 

a. Bidang Fisik 

Bidang pertama adalah deskripsi mengenai bentuk fisik seseorang. 

Tujuan deskripsi dalam bidang ini untuk memberikan gambaran yang 

sejelas- jelasnya tentang keadaan tubuh seorang tokoh sehingga para 

pembaca dapat memperoleh suatu gambaran yang jelas mengenai orang itu. 

Dengan memiliki gambaran tersebut, pembaca dapat mengenal tokohnya 

kembali andai kata ia menjumpainya pada suatu kesempatan kelak. 

b. Bidang Milik 
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Bidang kedua yang dapat dijadikan objek untuk membuat deskripsi 

orang adalah segala sesuatu yang mengelilingi atau melengkapi seseorang, 

misalnya pakaiannya, sepatu yang dipakainya, rumah kediamannya, 

kendaraan yang dimilikinya, dan sebagainya. 

c. Bidang Tindakan 

Aspek ketiga yang dapat dituangkan dalam sebuah deskripsi yang 

objektif adalah mengenai tindakan-tindakan atau perbuatan yang dilakukan 

oleh seorang tokoh. Seorang pengamat dapat mengikuti dengan cermat 

tindak- tanduk, perbuatan atau gerak-gerik seseorang dari suatu tempat ke 

tempat yang lain, dan dari suatu waktu tertentu ke waktu yang lain. 

Sesuai dengan hakekat dari deskripsi itu sendiri, maka deskripsi 

mengenai perbuatan itu bukan merupakan suatu eksposisi secara umum, 

tetapi harus merupakan sebuah deksirpsi yang sangat cermat menampilkan 

unsur-unsur suatu tindakan atau rangkaian tindakan-tindakan yang 

berlangsung dari saat ke saat. 

d. Bidang Perasaan 

Antara tubuh dan jiwa terdapat pertalian yang erat. Pertalian itu dapat 

dinyatakan dengan bermacam-macam cara. Relasi antara unsur-unsur tubuh 

dan perasaan-perasaan seseorang dapat menuntun seorang pengarang 

kepada suatu deksirpsi yang tidak langsung bertalian dengan unsur-unsur 

tubuh, tetapi mengenai perasaan dan keadaan pikirannya. Bagaimana 

mungkin keadaan yang tidak dapat disentuh oleh tangan, keadaan yang tidak 

memiliki kehadiran fisik, dan tidak ada kemungkinan appeal terhadap 

pancaindra kita dapat dideskripsikan? Sesuai dengan kaidah penalaran, 

perasaan atau pikiran seseorang tidak mungkin dideskripsikan sebab tidak 

dapat diserap oleh pancaindra. 

e. Bidang Watak 

Aspek kelima yang juga merupakan aspek yang paling sulit 

dideskripsikan, bahkan lebih sulit dari aspek perasaan adalah aspek watak. 

Watak merupakan suatu segi kemanusiaan yang berada diluar atau lebih 

tepat berada di balik tabir fisik manusia, sehingga sering menyebabkan 
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pengarang-pengarang harus mengadakan penafsiran tentang apa yang 

terdapat dibalik tabir itu. 

Berdasarkan pendapat tersebut, aspek-aspek deskiripsi orang terdiri 

dari bidang fisik, bidang milik, bidang tindakan, bidang perasaan, dan 

bidang watak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda baca 

pada teks deskripsi yang dibuat oleh peserta didik. Metode deskriptif kualitatif 

ini dipandang sesuai untuk mengkaji dan menganalisis data secara objektif 

berdasarkan fakta nyata yang ditemukan di lapangan. Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis dan dipaparkan secara deskriptif sesuai kaidah 

penulisan karya ilmiah dan kemudian dipresentasikan sesuai dengan temuan 

penelitian. Ratna (2004:46) menyatakan bahwa penelitian kualitatif, secara 

keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam 

bentuk deskripsi. 

Menurut Yulianto dan Mintowati (2010:2.25), analisis kesalahan berbahasa 

merupakan sebuah pendekatan pembelajaran bahasa untuk membantu pendidik 

memperbaiki kesalahan berbahasa peserta didik. Analisis data kesalahan 

berbahasa dapat dibagi menjadi tiga tahap: (1) pengumpulan data, (2) 

penganalisisan data, dan (3) implikasi hasil temuan. Pengumpulan data adalah 

proses medapatkan data yang akan diteliti baik secara lisan maupun tulis. 

Penganalisisan data adalah tahap dimana data yang sudah diperoleh dianalisis 

sesuai dengan metode yang digunakan peneliti. Implikasi hasil temuan adalah 

respon yang dilakukan setelah ditemukannya hasil analisis penelitian. 

Sri Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim (2012:130) Analisis tingkat 

kesulitan dapat dinyatakan dalam bentuk presentase. Butir soal yang dapat 

dijawab benar oleh semua peserta tes, maka tingkat kesulitannya dapat 

dinyatakan sebesar 100% atau dapat dinyatakan dengan 1,00. Bila jawaban benar 

itu hanya 16 dari 40, maka tingkat kesulitannya dinyatakan sebagai 40% atau 

0,40. Besarnya angka indeks kesulitan 0,00 menunjukan bahwa soal tersebut 

terlalu sukar dan sebaliknya , indeks 1.00 menunjukan soal tersebut mudah. 
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3.2 Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan kepada peserta di kelas VII C SMP Negeri 36 

Semarang yang berjumlah 25 peserta didik. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah salah satu tahap yang  dilakukan dalam sebuah 

penelitian guna mendapatakan wujud atau sumber dari penilitian itu sendiri. 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah. 

1. Observasi 

Penelitian dilakukan selama bulan Desember 2018 s.d Januari 2019 yang 

meliputi pembuatan dan penyampaian surat izin penelitian ke sekolah, observasi 

dan wawancara kepada pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan tes 

tertulis terhadap peserta didik guna mendapatkan sumber data yang akan 

dianalisis oleh peneliti.  Pengumpulan data yang sudah didapatkan kemudian 

dianalisis lalu disajikan secara deskriptif kualitatif.  

Peneliti melakukan observasi dan wawancara terhadap pendidik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII tentang bagaimana kualitas menulis 

peserta didik kelas VII. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada 

peserta didik kelas VII tentang bagaimana pendapat mereka tentang 

pembelajaran menulis dan bertanya pemahaman mereka tentang huruf kapital 

dan tanda baca. Observasi dan wawancara ini bertujuan mendapatkan gambaran 

awal dan minat menulis peserta didik kelas VII, khususnya terkait penulisan 

huruf kapital dan tanda baca. 

2. Wawancara 

Winarsih, S.Pd. pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII 

SMP Negeri 36 Semarang menyampaikan, keterampilan menulis pada peserta 

didik kelas VII pada dasarnya masih dapat dibilang sangat kurang khususnya 

pemahaman dan kesadaran mereka tentang penulisan huruf kapital tanda baca. 

Banyak kesalahan penulisan huruf kapital dan tanda baca yang masih sering 
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dijumpai saat meleaksanakan pembelajaran menulis. Winarsih, S.Pd. 

menyebutkan ada beberapa faktor yang pertama karena ada peserta didik yang 

memang belum paham tentang huruf kapital dan tanda baca, lalu faktor yang 

kedua adalah peserta didik yang sudah paham tentang penulisan huruf kapital 

dan tanda baca namun kurang teliti saat penulisan. 

Pada wawancara kedua peneliti langsung masuk ke dalam kelas VII C 

SMP Negeri 36 Semarang. Di dalam kelas peneliti mencoba bertanya tentang 

bagaimana pendapat mereka tentang menulis dan apakah mereka menyukai 

pembelajaran menulis. Dua peserta didik bernama Aisyah Apriliani Putri dan 

Syafilla Cisicha A.I menyatakan bahwa mereka suka menulis. Ketika mereka 

ditanya tantang pemahaman mereka tentang tanda baca mayoritas peserta didik 

menyatakan paham ketika di jelaskan. Kemudian Peneliti melanjutkan kegiatan 

penelitian dengan meminta peserta didik menulis sebuah teks deskripsi tentang 

liburan tahun baru mereka. 

3. TesTertulis 

Pada tanggal 2 Januari  2019 peneliti melakukan  pengumpulan data dari 

peserta didik kelas VII C SMP Negeri 36 Semarang. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara memberikan sedikit pemahaman tentang teks deskripsi 

berserta penulisan huruf kapital dan tanda baca titik (.) dan koma (,) sesuai 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Peneliti lalu meminta 

peserta didik menulis teks deskripsi dengan tentang “Liburan dan Tahun Baru”. 

Hasil teks deskripsi dari peserta didik tersebut kemudian  dianalisis dan sajikan 

secara deskriptif. Setelah melalui proses analisis lalu di tarik simpulan akhir 

penelitian. 

3.4 Instrumen Penelitian  

1. Peneliti memberikan stimulus pada peserta didik tentng peserta didik. 

2. Peserta didik diminta untuk menyusun teks deskripsi tentang apa saja yang 

peserta didik lakukan pada saat liburan tahun baru. 
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3. Saat proses menulis peneliti mengingatkan peserta didik untuk 

memperhatikan penulisan huruf kapital dan tanda baca pada teks deskripsi yang 

dibuat. 

4. Teks Deskripsi yang telah dibuat kemudian dikumpulkan untuk dijadikan 

sumber data penelitian. 

3.5 Sumber Data 

Sumber data adalah data awal yang diperoleh dari responden baik 

melalui wawancara, kuisoner, penugasan langsung dan lainnya. Sumber data 

dari penelitian yang dilakukan peneliti adalah deskripsi teks deskripsi yang 

dikerjakan secara tertulis oleh peserta didik kelas VII C SMP Negeri 36 

Semarang. Adapun metodenya dilakukan dengan cara penugasan langsung 

secaratertulis. 

3.6. Instrumen Penganalisisan Data 

Pada tahap pengumpulan data data yang didapat baru data-data mentah, 

proses identifikasi dilakukan untuk menggeneralisir apakah data/kalimat yang 

didapat itu sudah menggunakan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma 

secara benar atau tidak sesuai dengan PUEBI. Kesalahan penggunaan huruf 

kapital dan tanda baca titik dan koma yang ditemukan kemudian dianalisis 

secara kasar menggunakan media kartu data. Hasil dari media kartu data tersebut 

kemudian dijadikan sebagai pedoman pembentuk hipotesis awal untuk 

menemukan jenis-jenis kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik 

dan koma. Jenis-jenis kesalahan tersebut dimasukan kedalam sebuah tabel untuk 

memudahkan peneliti untuk menganalisis ke tahap selanjutanya yaitu untuk 

menentukan letak atau tingkat kesulitan penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca titik dan koma.  

Dalam proses penganlisisan data, peneliti mencoba memadukan tujuan 

penelitian dengan metode penganlisisan kesalahan berbahasa yang digunakan 

oleh ahli. Tujuan penelitian yang dilakukan penelitian sebagia berikut: (1) 

mendiskripsikan bagaimana penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan 
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koma pada penulisan huruf kapital dan tanda baca pada teks deskripsi pada kelas 

VII, (2) mendiskripsikan letak seringnya kesalahan penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca titik dan koma yang dilakukan peserta didik kelas VII, (3) 

Melakukan perbaikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma 

sesuai PUEBI pada teks deskripsi peserta didik kelas VII. 

3.6.1 Indentifikasi dan Klasifikasi Data dengan Media Kartu Data 

Untuk mengidentifikasi kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca titik dan koma peneliti menggunakan acuan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) tahun 2016. Kesalahan-kesalahan penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi peserta didik kelas VII tersebut 

kemudian di catat dalam media bantu kartu data. 

Klasifikasi adalah proses dimana peneliti menentukan jenis kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma yang dilakukan oleh 

peserta didik kelas VII. Dalam klasifikasi data peneliti juga menggunakan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI)  tahun 2016 sebagai acuan 

penentuan jenis kesalahan. 

Dalam proses pengolahan data peneliti menggunakan media kartu data 

untuk membantu proses analisis kesalahan penggunaan huruf kapital, dan tanda 

baca titik dan koma. Dalam media kartu data tersebut peneliti dapat mencatat 

kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma yang 

dilakukan oleh peserta didik kelas VII. Selain digunakan untuk mencatat, media 

kartu data juga dapat digunakan sebagai analisi dan pengklasifikasi untuk 

menentukan jenis kesalahan yang telah dilakukan. Jenis kesalahan tersebut 

nantinya akan dirubah menjadi sebuah kode.  Dalam media kartu data juga 

menyajikan perbaikan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma 

yang sesuai dengan PUEBI. Adapun bentuk kartu data sebai berikut. 
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   TABEL 3.1 Media Kartu Data 

Data: 

Jenis Kesalahan: 

Sumber Data: 

Analisis: 

Perbaikan: 

 

3.6.2 Instrumen Menentukan Hipotesis Awal 

Setelah melakuakan proses identifikasi dan klasifikasi dengan bantuan 

media kartu data. Peniliti dapat menarik sebuah kesimpulan secara garis besar untuk 

dijadikan sebuah hipotesis awal yang akan digunakan untuk menetukan letak 

kesulitan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma. Secara garis 

besar peneliti menyimpulkan bahwa dari ke 25 teks deskripsi peserta didik yang 

telah diidentifikasi dan diklasifikasi, peneliti menemukan 6 jenis kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma. Ke 6 jenis kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma tersebut kemudian 

digunakan peneiliti sebagai instrumen untuk menganalisis letak kesulitan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca.  

  TABEL 3.2 Identifikasi dan Klasifikasi Awal 

A Penggunaan huruf kapital pada awal kalimat. 

B Penulisan tanda titik (.) pada akhir kalimat. 
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C Penulisan tanda koma(,) pada kalimat transitif 

(perincian). 

D Kesalahan penulisan huruf kapital selain huruf awal pada 

kalimat seperti; nama orang, nama bulan, nama geografi, 

nama bangsa , huruh pertama dalam petikan, singkatan 

dll. 

E Kesalahan penulisan tanda titik (.) yang digunakan selain 

untuk tanda akhir kalimat seperti; tanda titik dalam 

singkatan nama orang, tanda titik yang digunakan pada 

singkata kata atau ungkapan, tanda titik untuk 

memisahkan angka dll 

F Kesalahan penulisan tanda koma (,) yang digunakan 

selain untuk kalimat perincian. 

 

Dalam klasifikasi data penilti juga menggunakan cara kode. Kode atau 

pengkodean sendiri berguna untuk menyingkat jenis kesalahan yang akan 

dimasukan ke dalam tabel. Wujud pengkodean tersebut sebagai berikut. 

A = Penggunaan huruf kapital pada awal kalimat. 

B = Penulisan tanda titik (.) pada akhir kalimat. 

C = Penulisan tanda koma(,) pada kalimat transitif (perincian). 

D = Kesalahan penulisan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI, yang 

digunakan selain huruf awal pada kalimat seperti; nama orang, nama 

bulan, nama geografi, nama bangsa , huruh pertama dalam petikan, 

singkatan dll. 

E = Kesalahan penulisan tanda titik (.) yang tidak sesuai PUEBI, yang 

digunakan selain untuk tanda akhir kalimat seperti; tanda titik dalam 

singkatan nama orang, tanda titik yang digunakan pada singkata kata atau 

ungkapan, tanda titik untuk memisahkan angka dll 
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F = Kesalahan penulisan tanda koma (,) yang tidak sesuai PUEBI yang 

digunakan selain untuk kalimat perincian. 

 

3.6.3 Instrumen Penganalisisan Letak Seringnya Kesalahan Penggunaan 

Huruf Kapital dan Tanda Baca Tititk dan Koma 

 Instrumen penganalisisan data ini bertujuan untuk mencari seringnya letak 

kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma dari teks 

deskripsi peserta didik kelas VII. 

1. Perhitungan frekuensi kesalahan . 

Perhitungan frekuensi dilakukan untuk mengetahui presentase seringnya 

terjadi kesalahan pada setiap jenis kesalahan penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca titik dan koma  

Rumus sebagai berikut 

 TABEL 3.3 Instrumen Tabel Perhitungan Frekuensi 

Kesalahan A B C D E F Jumlah 

Frekuensi        

Presentase        

       

 

Frekuensi Jumlah  A+B+C+D+E+F= 100% 

Presentase = (A/B/C/D/E/F dibagi Jumlah Total Kesalahan) x 100% 

 

2. Indentifikasi kecenderungan letak kesalahan yang dilakuakan oleh peserta 

didik 

 Identifikasi letak kecenderungan kesalahan oleh peserta didik ini 

berupa perhitungan apakah dari ke 25 peserta didik melakukan satu, 

beberapa, semua jenis kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca 

titik dan koma dari ke 6 jenis kesalahan yang tealah disimpulkan di awal.  
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Contoh sebagai berikut: 

 TABEL 3.4 Instrumen Seringnya Kesalahan Peserta Didik 

Siswa Jenis Kesalahan 

A B C D E F 

1-25       

Jumlah       

Persentase       

Indek Soal       

 

Rumus persentse adalah A/B/C/D/E/F= Jumlah A dibagi 25 x 100 

Rumus menganalisis tingkat kesulitan dari setiap jenis kesalahan (Indeks): 

A = Jumlah A dibagi  Jumlah Siswa = hasil -> (Sering/ Jarang) 

B = Jumlah B dibagi  Jumlah Siswa = hasil -> (Sering/ Jarang) 

C = Jumlah C dibagi  Jumlah Siswa = hasil -> (Sering/ Jarang) 

D = Jumlah D dibagi  Jumlah Siswa = hasil -> (Sering/ Jarang) 

E = Jumlah E dibagi  Jumlah Siswa = hasil -> (Sering/ Jarang) 

F = Jumlah F dibagi  Jumlah Siswa = hasil -> (Sering/ Jarang) 

 

Indeks Tingkat Kesulitan 0,50 < 1.00 adalah Sering 

Indeks Tingkat Kesulitan 0.00 < 0.50 adalah Jarang 

 

3. Simpulan Letak Kesalahan 

 Setelah melalui analisis frekuensi serta identifikasi letak 

kecenderungan kesalahan beserta indeks dari setiap peserta didik. 

Kemudian peneliti menarik kesimpulan dengan menggabungkan dari dua 

hasil tersebut. 
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3.7 Penyajian Data 

Data yang telah  dianalisis kemudian dituangkan dalam Bab IV.  Bentuk 

sajian data sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan simpulan tentang bagaimana penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca titik dan koma pada penulisan huruf kapital dan tanda baca 

titik dan koma pada teks deskripsi peserta didik kelas VII. 

2. Mendeskripsikan simpulan tentang letak kesalahan penggunaan huruf 

kapital dan tanda baca titik dan koma dengan prsentase dari setiap jenis 

kesalahan yang dilakukan peserta didik kelas VII. 

3. Perbaikan kalimat sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 4.1 Penggunaan Huruf Kapital dan Tanda Baca Titik dan Koma Teks 

Deskripsi Peserta Didik 

Pada sub-bab ini penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma pada 

penulisan teks deskripsi pada peserta didik kelas VII. Dalam analisis 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma, langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti adalah dengan cara  identifikasi dan klasifikasi kesalahan 

sesuai dengan Bab III melalui media kartu data . Identifikasi dan klasifikasi 

kesalahan digunakan untuk menentukan apakah penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca titik dan koma sudah sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) atau mesih belum sesuai.  

Dalam proses pengumpulan data peneliti berhasil mengumpulkan 25 teks 

deskripsi yang ditulis oleh peserta didik SMP N 36 Semarang kelas VII C, yang 

kemudian dijadikan sumber data awal untuk dianalisis. Dari ke 25 teks deskirpsi 

tersebut peneliti menemukan total 135 kesalahan penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca titik dan koma dari 90 media kartu data yang digunakan. Ke 135 

kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma tersebut 

diidentifikasi dan diklasifikasikan ke dalam tabel sebagai berikut. 

Data Katagori Kesalahan Jumlah 

A B C D E F 

Data 1    I    

Data 2 I I      

Data 3  I      

Data 4 I   I    
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Data 5 I I      

Data 6  I      

Data 7 I I      

Data 8 I       

Data 9    I I   

Data 10 I I I I  I  

Data 11    I    

Data 12    I    

Data 13 I   I    

Data 14 I       

Data 15 I       

Data 16    I    

Data 17 I       

Data 18  I  I    

Data 19 I       

Data 20    I    

Data 21  I    I  

Data 22    I    

Data 23 I   I    

Data 24  I    I  
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Data 25 I       

Data 26 I       

Data 27    I    

Data 28 I       

Data 29 I I  I    

Data 30 I I      

Data 31 I I      

Data 32  I      

Data 33    I    

Data 34  I  I    

Data 35  I  I    

Data 36  I  I    

Data 37 I I      

Data 38 I I      

Data 39 I I      

Data 40  I      

Data 41 I I      

Data 42 I I      

Data 43 I I      

Data 44 I I      



65 

 

 

Data 45 I I  I    

Data 46 I I      

Data 47    I    

Data 48 I I      

Data 49 I       

Data 50  I      

Data 51 I       

Data 52 I       

Data 53 I   I    

Data 54    I    

Data 55    I    

Data 56 I       

Data 57    I    

Data 58    I    

Data 59    I    

Data 60 I   I    

Data 61    I    

Data 62 I I      

Data 63  I    I  

Data 64    I    
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Data 65  I  I    

Data 66 I I      

Data 67    I    

Data 68  I      

Data 69    I    

Data 70  I    I  

Data 71  I      

Data 72 I I    I  

Data 73    I    

Data 74    I    

Data 75    I    

Data 76 I   I    

Data 77 I       

Data 78 I       

Data 79  I  I    

Data 80 I       

Data 81    I    

Data 82  I      

Data 83    I    

Data 84  I  I    
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 TABEL 4.1 Identifikasi dan Klasifikasi Data 

 

 

 

 

Dalam data di atas dapat ditarik hipotesis awal bahwa dari 25 teks 

deskripsi peserta didik telah ditemukan 135 kesalahan penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca titik dan koma, deng 6 jenis kesalahan yang telah dilakukan.  

4.2 Letak Seringnya Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dan Tanda Baca 

Titik dan Koma 

 Setelah melakukan analisis awal untuk mendeskripsikan bagaimana 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi 

peserta didik kelas VII. Peneliti melanjutkan penelitian ke tahap selanjutnya, 

yaitu untuk mencari letak atau tingkat kesulitan penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca titik dan koma pada peserta didik kelas VII. Dalam  tahap ini peneliti 

menggunakan dua  cara. Cara pertama dengan menghitung besar frekuensi dari 

Data 85  I  I    

Data 86    I    

Data 87    I    

Data 88    I    

Data 89 I       

Data 90 I       

Frekuensi 43 40 1 44 1 6 135 

Presentase 31,9% 29,7% 0,7% 32,6% 0,7% 4,4% 100% 
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setiap jenis kesalahan  yang telah dilakukan. Sedangkan cara kedua dengan cara 

meneliti kecenderungan seringnya jenis kesalahan penggunaan huruf kapital dan 

tanda baca titik dan koma yang dilakukan setiap peserta didik.  

4.2.1 Frekuensi Kesalahan Penggunaan Huruf Kapital dan Tanda Baca Titik 

dan Koma  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di awal, perehitungan 

frekuensi dari setiap jenis kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca 

titik dan koma dimuat dalam tabel berikut. 

   TABEL 4.2 Perhitungan Frekuensi Kesalahan 

Jenis 

Kesalahan 

A B C D E F Jumlah 

Total 

Frekuensi 43 40 1 44 1 6 135 

Persentase 31,9% 29,7% 0,7% 32,6% 0,7% 4,4% 100% 

 Disimpulkan bahwa urutan frekuensi/besar kesalahan yang sering 

dilakukan peserta didik terletak pada: 

1. Jenis kesalahan D (Kesalahan penggunaan huruf kapital yang 

dilakukan selain huruf pada awal kalimat) yang berjumlah total 44 

kesalahan atau 32,6% 

2. Jenis kesalahan A (Kesalahan penggunaan huruf kapital yang 

dilakukan pada awal kalimat) yang berjumlah total 43 kesalahan atau 

31,9% 

3. Jenis kesalahan B (Kesalahan penggunaan tanda titik di akhir 

kalimat) yang berjumlah total 40 kesalahan atau 29,7% 

4. Jenis kesalahan F (Kesalahan penggunaan tanda koma yang 

digunakan selain untuk kalimat perincian) berjumlah total 6 atau 

4,4% 
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5. Jenis kesalahan C (Kesalahan penggunaan tanda koma dalam kalimat 

perincian) dan E (Kesalahan penggunaan tanda tanda titik selain 

untuk akhir kalimat) dengan total masing-masing 1 atau 0,7% 

4.2.2 Analisis Seringnya Kesalahan yang Dilakukan oleh Setiap Peserta 

Didik 

 Setelaha melakukan analisis awal dengan media kartu data, lalu 

diteruskan dengan analisis frekuensi kesalahan, peneliti melanjutkan penelitian 

kecenderungan seringnya kesalahan yang dilakukan oleh setiap peserta didik 

dimuat dalam tabel sebagai berikut. 

  TABEL 4.3 Letak Seringnya Kesalahan Peserta Didik 

Siswa Jenis Kesalahan 

A B C D E F 

Siswa 1 ✓ ✓  ✓   

Siswa 2 ✓ ✓  ✓ ✓  

Siswa 3 ✓ ✓ ✓ ✓   

Siswa 4 ✓   ✓   

Siswa 5 ✓   ✓   

Siswa 6 ✓ ✓  ✓  ✓ 

Siswa 7 ✓   ✓   

Siswa 8 ✓ ✓     

Siswa 9 ✓ ✓  ✓   

Siswa 10  ✓  ✓   
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Siswa 11  ✓  ✓   

Siswa 12 ✓ ✓     

Ssiwa 13 ✓ ✓     

Siswa 14 ✓ ✓     

Siswa 15 ✓      

Siswa 16    ✓   

Siswa 17 ✓   ✓   

Siswa 18 ✓ ✓    ✓ 

Siswa 19  ✓   ✓  

Siswa 20  ✓  ✓   

Siswa 21 ✓ ✓     

Siswa 22 ✓ ✓  ✓   

Siswa 23 ✓ ✓     

Siswa 24    ✓   

Siswa 25 ✓      

Jumlah 18 16 1 15 1 2 

Persentase 72% 64% 4% 60% 4% 8% 

Indeks 0.72 0.64 0.04 0.60 0.04 0.08 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan kencenderungan kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma peserta didik diurutkan 

sebagai berikut. 

1. Jenis kesalahan A (Kesalahan penggunaan huruf kapital yang dilakukan pada 

awal kalimat) dilakukan oleh 18 peserta didik atau 72% dari 25 peserta didik 

dengan indeks 0.72 atau “SERING”. 

2. Jenis kesalahan B (Kesalahan penggunaan tanda titik di akhir kalimat) 

dilakukan oleh 16 peserta didik atau 64% dari 25 peserta didik dengan indeks 

0.62 atau “SERING”. 

3. Jenis kesalahan D (Kesalahan penggunaan huruf kapital yang dilakukan selain 

huruf pada awal kalimat) dilakukan oleh 15 peserta didik atau 60% dari 25 

peserta didik dengan indeks 0.60 atau “SERING”. 

4. Jenis kesalahan F (Kesalahan penggunaan tanda koma yang digunakan selain 

untuk kalimat perincian) dilakukan oleh 2 peserta didik atau 8% dari 25 peserta 

didik dengan indeks 0.08 atau “JARANG”. 

5. Jenis kesalahan C (Kesalahan penggunaan tanda koma dalam kalimat 

perincian) dan E (Kesalahan penggunaan tanda tanda titik selain untuk akhir 

kalimat) masing-masing dilakukan oleh 1 peserta didik atau 4% dari 25 peserta 

didik indeks 0.04 atau “JARANG”. 

4.2.3 Simpulan  

 Setelah melakukan perhitungan besarnya frekuensi kesalahan dan 

kencenderungan kesalahan yang sering dilakukan oleh setiap peserta didik dapat 

ditarik garis besar sepertai ini. 

1. Kesalahan penggunaan huruf kapital yang dilakukan pada awal kalimat 

banyak dilakukan oleh peserta didik, terbukti 18 peserta didik  “SERING” 

melakukan keslahan jenis A ini dengan total kesalahan mencapai 43 kali. 

2. Kesalahan penggunaan tanda titik di akhir kalimat banyak dilakukan oleh 

peserta didik, terbukti 16 peserta didik “SERING” melakukan jenis kesalahan B 

ini dengan total kesalahan mencapai 40 kali. 
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3. Kesalahan penggunaan huruf kapital yang dilakukan selain huruf pada awal 

kalimat banyak dilakukan oleh peserta didik terbukti 15 peserta didik “SERING” 

melakukan jenis keslahan D ini dengan  total 44 kali. 

4. Kesalahan penggunaan tanda koma yang digunakan selain untuk kalimat 

perincian tidak banyak dilakukan oleh peserta didik “JARANG”, terbukti  

cuman 2 peserta didik yang melakukan jenis kesalahan F ini dengan jumlah total 

6 kali. 

5. Jenis kesalahan C (Kesalahan penggunaan tanda koma dalam kalimat 

perincian) dan E (Kesalahan penggunaan tanda tanda titik selain untuk akhir 

kalimat) “JARANG” ditemui, terbukti dari kedua jenis kesalahan tersebut hanya 

dilakukan oleh masing-masing satu pesera didik dengan satu kesalahan. 

6. Meskipun dari jumlah frekuensi jenis kesalahan D memiliki total terbanyak 

namun jumlah peserta didik yang melakukan jenis kesalahan D lebih sedikit dari 

jenis kesalahan  A dan B. 

4.3 Perbaikan Kalimat Sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). 

 Pada sub-bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian yang tercantum 

dalam media kartu data mulai dari proses identifikasi dan klasifikasi kesalahan 

penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma hingga perbaikan kalimat 

sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Hasilnya sebagai 

berikut; 

Data 1 

 Sumber Data : “Liburan di rumah” 

 Analisis : “Liburan di rumah” 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : “Liburan di Rumah” 
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 Data 2 

 Sumber Data : waktu liburan saya tidak pergi kemana-mana 

 Analisis : waktu liburan saya tidak pergi kemana-mana( ) 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : Waktu liburan saya tidak pergi kemana-mana. 

 

 Data 3 

 Sumber Data : Tanggal 31 saya persiapan bakar buat tahun baru 

 Analisis : Tanggal 31 saya persiapan bakar buat tahun baru( ) 

   - Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : Tanggal 31 saya persiapan bakar buat tahun baru. 

 

 Data 4   

 Sumber Data : saya menyiapkan sosis, Jagung, Roti bakar. 

 Analisis : saya menyiapkan sosis, Jagung, Roti bakar. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Saya menyiapkan sosis, jagung, roti bakar. 

 

 Data 5 
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 Sumber Data : dan besoknya sudah 2019 

 Analisis : dan besoknya sudah 2019( ) 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : Dan besoknya sudah 2019. 

  

 Data 6 

 Sumber Data : Pada tanggal 1 saya mengambil rapot 

 Analisis : Pada tanggal 1 saya mengambil rapot( ) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : Pada tanggal 1 saya mengambil rapot. 

 

 Data 7 

 Sumber Data : setelah mengambil raport saya pulang dari ambil rapot saya  

dan teman main bola 

Analisis : setelah mengambil raport saya pulang dari ambil rapot saya 

dan 

teman main bola( ) 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Setalah mengambil raport saya pulang dari ambil rapot saya 

dan teman main bola. 
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 Data 8 

 Sumber Data : setelah selesai main bola saya bermain handphone dan  

hari mulai petang dan saya mandi dan bermain lagi. 

 Analisis : setelah selesai main bola saya bermain handphone dan  

hari petang dan saya mandi dan bermain lagi. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Setelah selesai main bola saya bermain handphone dan  

hari petang dan saya mandi dan bermain lagi. 

 

 

 Data 9 

 Sumber Data : Dirumah saya main game sepak bola. Dan menonton  

tV acaranya Azab kisah nyata. 

 Analisis : Dirumah saya main game sepak bola. Dan menonton  

tV acaranya Azab kisah nyata. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

   -Penggunaan tanda titik (.) yang tidak sesuai  PUEBI (2B) 

 Perbaikan : Dirumah saya main game sepak bola dan menonton TV 

acaranya Azab Kisah Nyata. 
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  Data 10 

 Sumber Data : di rumah saya makan nasi goreng, Dan mi goreng, dan  

minumnya Es teh, Air putih( ) 

 Analisis : di rumah saya makan nasi goreng, Dan mi goreng, dan  

minumnya Es teh, Air putih( ) 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

   -Penggunaan tanda koma  (,) yang salah pada kalimat  

perincian (3A) 

   -Penggunaan tanda koma (,) yang tidak sesuai PUEBI (3B)  

 Perbaikan : Di rumah saya makan nasi goreng dan mi goreng, dan  

minumnya  es teh dan air putih. 

 

 Data 11 

 Sumber Data : Saya Pergi bermain sepakbola dengan teman-teman. 

 Analisis : Saya Pergi bermain sepakbola dengan teman-teman. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan  : Saya pergi bermain sepakbola dengan teman-teman. 

 

 Data 12 
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 Sumber Data : Sebelum main Saya Pergi memancing. 

 Analisis : Sebelum main Saya Pergi memancing. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Sebelum main saya pergi memancing. 

 

 Data 13 

 Sumber Data : pada saat pagi Hari saya solat subuh. 

 Analisis : pada saat pagi Hari saya solat subuh. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Pada saat pagi hari solat subuh. 

 

 Data 14   

 Sumber Data : setelah menonton TV saya pun bermain game di HP  

sampai jam 10:30. 

Analisis : setelah menonton TV saya pun bermain game di  HP sampai 

jam 10:30. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Setelah menonton TV saya pun bermain game di HP  

sampai jam 10:30. 
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 Data 15   

 Sumber Data : waktu magrib pun tiba aku solat berjamaah dengan  

keluarga. 

 Analisis  : waktu magrib pun tiba aku solat berjamaah dengan  

keluarga. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Waktu magrib pun tiba aku solat berjamaah dengan  

keluarga. 

 

 Data 16 

 Sumber Data : Setelah pagi hari aku diajak nenek pergi ke Pasar. 

 Analisis : Setelah pagi hari aku diajak nenek pergi ke Pasar. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan : Setelah pagi hari aku diajak nenek pergi ke pasar. 

  

 Data 17 

 Sumber Data : aku sedih sekali rasanya. 

 Aanalisis : aku sedih sekali rasanya. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Aku sedih sekali rasanya. 
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 Data 18 

 Sumber Data : Pagi hari, aku dan keluarga pergi ke Desa yaitu tempat  

tinggal nenek dan kakekku 

Analisis : Pagi hari, aku dan keluarga pergi ke Desa yaitu tempat 

tinggal nenek dan kakekku( ) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A)  

 Perbaikan : Pagi hari, aku dan keluarga pergi ke desa yaitu tempat  

tinggal nenek dan kakekku. 

 

 Data 19 

 Sumber Data : setelah sesampainya disana aku…. 

 Analisis : setelah sesampainya disana aku…. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Setelah sesampainya disana aku… 

 

 Data 20 

 Sumber Data : Aku berjalan kaki dengan kakek setelah lelah lalu aku dan  

kakek Pulang dan beristirahat. 

 Analisis : Aku berjalan kaki dengan kakek setelah lelah lalu aku dan  

kakek Pulang dan beristirahat. 
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   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Aku berjalan kaki dengan kakek setelah lelah lalu aku dan  

kakek pulang dan beristirahat. 

 

 Data 21 

 Sumber Data : Pada hari senin, saya berlibur ke desa bersama keluargaku 

 Analisis : Pada hari senin, saya berlibur ke desa bersama  

keluargaku( ) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

   -Penggunaan tanda koma (,) yang tidak sesuai PUEBI (3B) 

 Perbaikan : Pada hari senin saya berlibur ke desa bersama keluargaku. 

 

 Data 22 

 Sumber Data : Hari sudah siang aku pun bangun untuk bersiap ke  

sendang sekucing. 

 Analisis : Hari sudah siang aku pun bangun untuk bersiap ke  

sendang sekucing. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan :Hari sudah siang aku pun bangun untuk bersiap ke  

Sendang Sekucing. 
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 Data 23   

 Sumber Data : aku disana melihat lumba-lumba, lalu aku pulang ke  

semarang. 

 Analisis : aku disana melihat lumba-lumba, lalu aku pulang ke 

semarang. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Aku disana melihat lumba-lumba, lalu aku pulang ke  

Semarang. 

  

 Data 24 

 Sumber Data : Aku pergi ke rumah nenekku, Yang berada di Rusun 

Pluwang, 

 Analisis : Aku pergi ke rumah nenekku, Yang berada di Rusun  

Pluwang, 

   -Penggunaan tanda koma (,) yang tidak sesuai PUEBI (3B) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : Aku pergi ke rumah nenekku yang berada di Rusun  

Pluwang. 

 

 Data 25   
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Sumber Data : setelah selesai bermain aku di suruh ibu pergi ke mushola  

untuk... 

Analisis : setelah selesai bermain aku di suruh ibu pergi ke mushola  

untuk... 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

Perbaikan : Setelah selesai bermain aku di suruh ibu pergi ke mushola 

untuk... 

 

 Data 26 

 Sumber Data : saya biasa dipanggil Raffi. 

 Analisis : saya biasa dipanggil Raffi. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Saya biasa dipanggil Raffi. 

  

 Data 27 

 Sumber Data : Setiap minggu saya selalu bermin Futsal bersama kawan- 

kawan. 

 Analisis : Setiap minggu saya selalu bermin Futsal bersama kawan- 

kawan. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan : Setiap minggu saya selalu bermin futsal bersama kawan-

kawan. 
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 Data 28 

 Sumber Data : sehabis pulang saya dan teman-teman saya mampir kesalah  

satu angkringan untuk istirahat dang ngopi. 

Analisis : sehabis pulang saya dan teman-teman saya mampir kesalah 

satu angkringan untuk istirahat dang ngopi. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

Perbaikan : Sehabis pulang saya dan teman-teman saya mampir kesalah 

satu angkringan untuk istirahat dang ngopi. 

 

Data 29 

Sumber Data : aku saat liburan sekolah saya Pergi ke Pantai 

Analisis : aku saat liburan sekolah saya Pergi ke Pantai( ) 

  -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

  -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan : Aku saat liburan sekolah saya pergi ke pantai. 

 

Data 30 

Sumber Data : saya berenang dengan keluarga saya 

Analisis : saya berenang dengan keluarga saya( ) 

  -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 
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   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A). 

 Perbaikan : Saya berenang dengan keluarga saya. 

 

Data 31 

Sumber Data : setelah itu saya pergi memancing 

Analisis : setelah itu saya pergi memancing( ) 

  -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Setelah itu saya pergi memancing. 

 

Data 32 

Sumber Data : Tanggal 14 Desember 2018 libur sekolah  

Analisis : Tanggal 14 Desember 2018 libur sekolah( ) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Tanggal 14 Desember 2018 libur sekolah. 

 

Data 33 

Sumber Data : ….bercanda Bermain dan itu kenanganku saat liburan  

sekolah. 

Analisis : ….bercanda Bermain dan itu kenanganku saat liburan  

sekolah. 
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  -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan : ….bercanda bermain dan itu kenanganku saat liburan  

sekolah. 

 

 

Data 34 

Sumber Data : ….sekolah Dan pada saat itu tahun baru 

Analisis : ….sekolah Dan pada saat itu tahun baru( ) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

  -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan : ….sekolah dan pada saat itu tahun baru. 

 

Data 35 

Sumber Data : Di Suatu hari Setelah Penilaian akhir Semester aku libur  

sekolah 2 minggu 

Analisis : Di Suatu hari Setelah Penilaian akhir Semester aku libur  

sekolah 2 minggu( ) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

  -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan : Di suatu hari setelah penilaian akhir semester aku libur  

sekolah 2 minggu. 
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Data 36 

Sumber Data : Pada tanggal 17 Desember 2018 aku liburan di seloka  

jawa tengah 

Analisis : Pada tanggal 17 Desember 2018 aku liburan di seloka  

jawa tengah( ) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

  -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan : Pada tanggal 17 Desember 2018 aku liburan di Seloka  

Jawa Tengah. 

 

Data 37 

Sumber Data : aku senang sekali karena aku tidak sabar untuk menikmati  

liburanku disana 

Analisis : aku senang sekali karena aku tidak sabar untuk menikmati  

liburanku disana( ) 

  -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Aku senang sekali karena aku tidak sabar untuk  

menikmati liburanku disana. 
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Data 38 

Sumber Data  : aku berangkat 07:30 pagi dan sampai disana pukul 11:00 

Analisis : aku berangkat 07:30 pagi dan sampai disana pukul 11:00() 

  -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Aku berangkat 07:30 pagi dan sampai disana pukul 11:00. 

 

 

Data 39 

Sumber Data : ayahku pergi ke loket untuk membeli tiket dan aku sama 

keluargaku masuk 

Analisis : ayahku pergi ke loket untuk membeli tiket dan aku sama 

keluargaku masuk( ) 

  -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Ayahku pergi ke loket untuk membeli tiket dan aku sama  

keluargaku masuk. 

 

Data 40 

Sumber Data : Aku sangat senang sekali bisa menghabiskan liburanku  

disana 

Analisis : Aku sangat senang sekali bisa menghabiskan liburanku  
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disana( ) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Aku sangat senang sekali bisa menghabiskan liburanku  

disana. 

 

 

Data 41 

Sumber Data : aku dan keluagaku selfie-selfie disana 

Analisis : aku dan keluagaku selfie-selfie disana( ) 

  -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Aku dan keluargaku selfie-selfie disana. 

 

Data 42 

Sumber Data  : setelah selfie-selfie aku dan keluargaku menaiki Roller 

Coaster yang ada disana 

Analisis  : setelah selfie-selfie aku dan keluargaku menaiki Roller 

Coaster yang ada disana( ) 

  -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan  : Setelah selfie-selfie aku dan keluargaku menaiki Roller 

Coaster yang ada disana. 
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Data 43 

Sumber Data : aku sangat senang sekali saking senangnya kepalaku sampai 

pusing 

Analisis : aku sangat senang sekali saking senangnya kepalaku sampai 

pusing( ) 

-Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Aku sangat senang sekali saking senangnya kepalaku sampai 

pusing. 

 

Data 44 

Sumber Data : setelah menaiki Roller Coaster aku dan keluargaku menaiki 

wahan yang lain dan jam sudah menetapkan 16:45 

Analisis : setelah menaiki Roller Coaster aku dan keluargaku menaiki 

wahan yang lain dan jam sudah menetapkan 16:45( ) 

-Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan : Setelah menaiki Roller Coaster aku dan keluargaku menaiki 

wahan yang lain dan jam sudah menetapkan 16:45. 

 

 

Data 45 
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Sumber Data : akupun pulang ke semarang dan berhenti di citra land di 

daerah simpang lima semarang 

Analisis : akupun pulang ke semarang dan berhenti di citra land di 

daerah simpang lima semarang( ) 

-Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan : Akupun pulang ke Semarang dan berhenti di Citra Land di 

daerah Simpang Lima Semarang. 

 

Data 46 

Sumber Data : aku dan keluargaku makan disana dan setelah makan akupun 

sampai rumah jam 19:00 

Analisis : aku dan keluargaku makan disana dan setelah makan akupun 

sampai rumah jam 19:00( ) 

 -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

  -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : Aku dan keluargaku makan disana dan setelah makan 

akupun sampai rumah jam 19:00. 

 

Data 47 

Sumber Data : “Liburan di rumah” 

Analisis : “Liburan di rumah” 
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 -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

Perbaikan : “Liburan di Rumah” 

 

Data 48 

Sumber Data : setelah itu aku bermain burung dara 

Analisis : setelah itu aku bermain burung dara( ) 

 -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

Perbaikan ; Setelah itu aku bermain burung dara. 

 

Data 49 

Sumber Data : keesokan menjelang tahun baru.. 

Analisis : keesokan menjelang tahun baru.. 

 -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Keesokan menjelang tahun baru 

  

 Data 50 

 Sumber Data : Pada waktu itu saya liburan ke Ambarawa 

 Analisis : Pada waktu itu saya liburan ke Ambarawa( ) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : Pada waktu itu saya liburan ke Ambarawa. 



92 

 

 

  

 Data 51 

 Sumber Data : disana saya pergi bersama ayah, adik…. 

 Analisis : disana saya pergi bersama ayah, adik…. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Disana saya pergi bersama ayah, adik… 

 

 Data 52  

 Sumber Data : saat liburan saya jalan-jalan bersama keluarga. 

 Analisis : saat liburan saya jalan-jalan bersama keluarga. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Saat liburan saya jelan-jalan bersama keluarga. 

  

 Data 53 

 Sumber Data : saya pergi ke simpang lima… 

 Analisis : saya pergi ke simpang lima… 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Saya pergi ke Simpang Lima… 

 

 Data 54 
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 Sumber Data : “Liburan sekolah” 

 Analisis : “Liburan sekolah” 

-Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B)  

 Perbaikan : “Liburan Sekolah”  

  

 Data 55 

 Sumber Data : “Tahun baru 2019” 

 Analisis : “Tahun baru 2019” 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : “Tahun Baru 2019” 

  

 Data 56  

 Sumber Data : saat di jalan ternyata jalannya macet. 

 Analisis : saat di jalan ternyata jalannya macet. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Saat di jalan ternyata jalannya macet. 

 

 Data 57 

 Sumber Data : … saat saya berenang di manunggal jati….. 

 Analisis : … saat saya berenang di manunggal jati….. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 
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 Perbaikan : … saat saya berenang di Manuggal Jati… 

  

 Data 58  

 Sumber Data  : Pada saat tahun baru Saya dan keluargaku pergi ke 

Yogyakarta untuk berliburan. 

 Analisis : Pada saat tahun baru Saya dan keluargaku pergi ke 

Yogyakarta untuk berliburan. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Pada saat tahun baru saya dan keluargaku pergi ke 

Yogyakarta untuk berliburan. 

  

 Data 59 

 Sumber Data : …di Pantai malioboro. 

 Analisis : …di Pantai malioboro. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : …di Pantai Malioboro. 

 

 Data 60  

 Sumber Data : dan sesudah makan saya dan keluarga Pulang ke rumah 

menaiki mobil. 

 Analisis : dan sesudah makan saya dan keluarga Pulang ke rumah 

menaiki mobil. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 
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   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Dan sesudah makan saya dan keluarga pulang ke rumah 

menaiki mobil. 

  

 Data 61 

 Sumber Data : “Liburan di rumah” 

 Analisis : “Liburan di rumah” 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : “Liburan di Rumah” 

  

 Data 62 

 Sumber Data : waktu liburan saya tidak pergi kemana-mana dan saya tidur, 

makan dan main 

 Analisis : waktu liburan saya tidak pergi kemana-mana dan saya tidur, 

makan dan main() 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : Waktu liburan saya tidak pergi kemana-mana dan saya 

tidur, makan dan main. 

 

 Data 63   

 Sumber Data  : Saat saya main saya tidak pulang sampai siang, 
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 Analisis : Saat saya main saya tidak pulang sampai siang(,) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

   -Penggunaan tanda koma (,) yang tidak sesuai PUEBI (3B) 

 Perbaikan : Saat saya main saya tidak pulang sampai siang. 

  

 Data 64 

 Sumber Data : ….nonton tV film sponbob terus tidur. 

 Analisis : ….nonton tV film sponbob terus tidur. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : …..nonton TV film Spongebob terus tidur. 

 

 Data 65  

 Sumber Data : Pada hari sabtu, 21 desember 2018 saya dan keluarga saya 

liburan ke taman celosia Bandungan 

 Analisis : Pada hari sabtu, 21 desember 2018 saya dan keluarga saya 

liburan ke taman celosia Bandungan( )  

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Pada hari sabtu, 21 desember 2018 saya dan keluarga saya 

   liburan ke Taman Celosia Bandungan. 

  

 Data 66 
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 Sumber Data : saya berangkat pukul 08:00 pagi 

 Analisis : saya berangkat pukul 08:00 pagi( ) 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : Saya berangkat pukul 08:00 pagi. 

  

 

 Data 67 

 Sumber Data : “Liburan di Kampung saat tahun baru” 

 Analisis : “Liburan di Kampung saat tahun baru” 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : “Liburan di Kampung Saat Tahun Baru”  

 

 Data 68  

 Sumber Data : …. dan besok hari masuk sekolah 

 Analisis : …. dan besok hari masuk sekolah( ) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : …. dan besok hari masuk sekolah. 

 

 Data 69   

 Sumber Data : Udara di salatiga sangat dingin. 
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 Analisis : Udara di salatiga sangat dingin. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Udara di Salatiga sangat dingin. 

  

 

 Data 70 

 Sumber Data : …. makan kerang pakai nasi, 

 Analisis : …. makan kerang pakai nasi(,) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

   -Penggunaan tanda koma (,) yang tidak sesuai PUEBI (3B) 

 Perbaikan : …. makan kerang pakai nasi. 

  

 Data 71 

 Sumber Data : …saya melihat mercon yang sangat meriah 

 Analisis : …saya melihat mercon yang sangat meriah( ) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan : …saya melihat mercon yang sangat meriah. 

  

 Data 72 

 Sumber Data : setelah itu saya melihat tv, bermain hP, sampai malam 

 Analisis : setelah itu saya melihat tv, bermain hP(,) sampai malam( ) 
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   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

   -Penggunaan tanda koma (,) yang tidak sesuai PUEBI (3B) 

 Perbaikan : Setelah itu saya melihat TV, bermain HP sampai malam. 

 

 Data 73 

 Sumber Data : … dan pemandangan di treetop salatiga sangat indah. 

 Analisis : … dan pemandangan di treetop salatiga sangat indah. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : … dan pemandangan di Treetop Salatiga sangat indah. 

 

 Data 74 

 Sumber Data : semua sudah siap untuk berlibur,… 

 Analisis : semua sudah siap untuk berlibur,… 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Semua sudah siap untuk berlibur,… 

  

 Data 75 

 Sumber Data : setelah pergi dari pantai…. 

 Analisis : setelah pergi dari pantai…. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 
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 Perbaikan : Setelah pergi dari pantai… 

  

 Data 76 

 Sumber Data : setelah sampai di maliobora… 

 Analisis : setelah sampai di malioboro… 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Setelah sampai di Malioboro… 

  

 Data 77 

 Sumber Data : setelah melihat saya makan… 

 Analisis : setelah melihat saya makan… 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Setelah melihat saya makan… 

  

 Data 78 

 Sumber Data : di liburan ini aku hanya banyak menghasilkan waktu di  

   rumah. 

 Analisis : di liburan ini aku hanya banyak menghasilkan waktu di  

   rumah. 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 
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 Perbaikan : Di liburan ini aku hanya banyak menghasilkan waktu di 

   rumah. 

  

 Data 79 

 Sumber data : …pergi ke kota jepara 

 Analisis : …pergi ke kota jepara( ) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : …pergi ke Kota Jepara. 

 

 Data 80 

 Sumber Data : daun-daun pohon kelapa tertiup angin… 

 Analisis : daun-daun pohon kelapa tertiup angin… 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Daun-daun pohon kelapa tertiup angin… 

  

 Data 81 

 Sumber Data : …tempat wisata di pulau kapuk… 

 Analisis : …tempat wisata di pulau kapuk… 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : …tempat wisata di pulau kapuk… 
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 Data 82 

 Sumber Data :  Dan jam 00:00 keluarga saya melihat petasan banyak di 

depan rumah 

 Analisis : Dan jam 00:00 keluarga saya melihat petasan banyak di  

   depan rumah( ) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

 Perbaikan  : Dan jam 00:00 keluarga saya melihat petasan banyak di 

   depan rumah. 

 

 Data 83  

 Sumber Data : Dan keesokan hari Saya pergi… 

 Analisis : Dan keesokan hari Saya pergi… 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Dan keesokan hari saya pergi… 

 

 Data 84 

 Sumber Data : Setelah pengembalian Rapot selesai liburan pun tiba 

 Analisis : Setelah pengembalian Rapot selesai liburan pun tiba( ) 

   -Tidak menggunakan tanda titik (.) di akhir kalimat (2A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 
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 Perbaikan : Setelah pengembalian rapot selesai liburan pun tiba. 

 

 Data 85 

 Sumber Data : aku bersama keluargaku pergi ke Rumah nenekku… 

 Analisis : aku bersama keluargaku pergi ke Rumah nenekku… 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : Aku bersama keluargaku pergi ke rumah nenekku… 

  

 Data 86 

 Sumber Data : …yang ada di dekat Rumah kami. 

 Analisis : …yang ada di dekat Rumah kami. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : …yang ada di dekat rumah kami. 

  

 

 Data 87 

 Sumber Data : …pergi ke rumah saudara yang ada di tegal. 

 Analaisis : …pergi ke rumah saudara yang ada di tegal. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : …pergi ke rumah saudara yang ada di Tegal. 
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 Data 88 

 Sumber Data : …aku pun menghabiskan Tahun Baruku di tegal. 

 Analisis : …aku pun menghabiskan Tahun Baruku di tegal. 

   -Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai PUEBI (1B) 

 Perbaikan : …aku pun menghabiskan tahun baruku di Tegal. 

  

 Data 89 

 Sumber Data : pada hari senin tahun baru… 

 Analisis : pada hari senin tahun baru… 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Pada hari senin tahun baru… 

 

 Data 90 

 Sumber Data : selesai ganti pakaian… 

 Analisis : selesai ganti pakaian… 

   -Tidak menggunakan huruf kapital pada awal kalimat (1A) 

 Perbaikan : Selesai ganti pakaian… 

 

 



105 

 

 

 



 

106 
 

BAB V  

PENUTUP 

  

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian analisis kesalahan penggunaan huruf kapital 

dan tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi peserta didik kelas VII C SMP 

Negeri 36 Semarang, maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut. 

1.) Dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca pada teks deskripsi peserta 

didik kelas VII, peneliti masih banyak menemukan kesalahan penggunaan huruf 

kapital dan tanda baca titik dan koma. Faktor utama yang menyebabkan 

banyaknya kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma 

pada peserta didik kelas VII adalah, masih adanya beberapa peserta didik yang 

belum memahami penggunaan huruf kapital dan penggunaan tanda baca secara 

benar dan kurangnya ketelitian peserta didik saat menulis teks deskripsi. 

 Peneliti juga menyimpulkan bahwa kurangnya pemahaman akan penulisan 

huruf kapital dan fungsi penggunaan tanda baca titik dan koma dalam sebuah 

pembentukan kalimat akan mempengaruhi penulisan teks dari peserta didik 

secara lebih lanjut. Maksud dari peneliti adalah saat peserta didik tidak  

memahami cara menerapkan huruf kapital dan tanda baca yang benar dalam 

sebuah kalimat, maka kesalahan tersebut akan terus terbawa pada tingakat 

penulisan yang lebih lanjut seperti menulis sebuah paragraf hingga wacana. 

2.) Dari hasil analisis dapat disimpulkan banyak peserta didik yang sering 

melakukan kesalahan dalam menggunakan huruf kapital dan tanda titik di awal 

dan di akhir kalimat. Namun dilihat dari banyaknya kesalahan yang ditemukan 

ternyata banyak kesalahan penggunaan huruf kapital yg selain untuk awal 

kalimat seperti menggunakan huruf kapital pada nama kota, nama orang, nama 

ganti dll. Dapat dikatakan bahwa ada beberapa peserta didik yang sering 

mengulang kesalahan yang sama ketika menggunakan huruf kapital selain untuk 

awal kalimat pada teks deskripsi mereka. Sebuah kebiasan menulis yang salah 

sudah menjadi kebiasan bagi beberapa peserta didik. 
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3.) Peneliti memperbaiki kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca  

titik dan koma pada teks deskripsi peserta didik kelas VII, sesuai Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) tahun 2016. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian analisis kesalahan penggunaan 

huruf kapital dan tanda baca titik dan koma pada teks deskripsi peserta didik kelas 

VII. Peneliti menganjurkan saran sebagai berikut. 

1.) Penilaian akan tata bahasa khusunya pada penggunaan huruf kapital dan tanda 

baca titik dan koma harus sering dilakukan pada setiap teks yang ditulis oleh peserta 

didik. Hal ini juga dapat menjadi penggangan pendidik terhadap peningkatan 

ketermapilan menulis peserta didik dan kontrol keterampilan menulis dari setiap 

peserta didik. 

2.) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan untuk melakukan 

penelitian kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca titik dan koma serta 

peneletian analisis kesalahan menulis lainnya. 
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